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KATA PENGANTAR

Alhamdulilah, peneliti sampaikan atas rahmat dan
petunjuk-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikanor#ep
Participation Action Research (PAR) ini, dengan judul;
“Revitalisasi Peran Ulama Dalam Pemberdayaan Masyakat

Pesisir Desa Morodemak.”

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena atesi
dan ketertinggalan masyarkat pesisir Desa Morodemf@adaan
ini berbanding lurus dengamilture masyarakat Desa Morodemak
yang miskin, juga tingkat pendidikan penduduknyagyeendah.
Masyarakat pesisir Desa Moroidemak yang demikian peran
serta ulama/ kyai sangat diharapkan. Mengingat afleyai oleh
masyarakat Desa Morodemak dianggagntral, yang mampu
mempengaruhi dan melakukan perubahan pada segpkk as

kehidupan.

Dalam laporan penelitian ini, peneliti akan memkaar
potret serta hasil dari pengamatan bagaimana peeta
ulama/kyai dalam pemberdayaan masyarakat pesisisa De

Morodemak. Khususnya pada aspek Sumber Daya Manusia

(SDM), Sumber Daya Ekonomi (SDE) dan peningktanarsa
prasarana lembaga pendidikan. Dalam praktiknyamalayai

sebagai ‘agen utama’. Riset ini merupakan ‘daghalan untuk’

masyarakat sendiri. Masyarakat diarahkan untuk kokbn
usulan-usulan perubahan dalam nilai proses yamekdtieal yakni
dikembangkan dalam spifarticipation Action Research (PAR).

Pada laporan ini, peneliti juga memberikan kesimpul
dan saran kepada masyarakat pesisir khususnya nalksya
pesisir Desa Morodemak sebagai bahan evaluasinharssaran
juga ditujukan kepada pemerintah, baik pusat, thaenaupun
pemerintah Desa Morodemak untuk bersumbangsih, kolcia
pembenahan, serta ikut berperan aktif dalam perapaath juga
peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya adratd

pesisir.

Ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada Rekto
semare /AIN - Walisongo Semarang, kepada Kepala Penelitican d
ﬁPengabdian kepada Masyarakat (LP2M) IAIN Walisoygog
orBatelah  memberikan kesempatan kepada kami untuk ikut

mengembangkan keilmuan dan pengalaman penelitian.



Ucapan terima kasih serta kebanggaan, peneliti
sampaikan kepada warga masyarakat pesisir desadbtoek
dalam upayanya meraih mimpi ‘Morodemak BERSIH'. Hdp
pihak-pihak yang terlibat langsung maupun tidalgéamg yang
telah membantu dalam proses penelitian ini, pérsditnpaikan
terima kasih.

Semarang, Agustus 2014.
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meliputi Cilacap, Purworejo, Kebumen dan Wonogianya
sebanyak 10.927 orang, jauh lebih sedikit bila milirmgkan

nelayan Pesisir Utara. Antara pesisir wilayah selatan utara

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang memiliki beberapa perbedaan yang penting yang didetn

kondisi pantai yang berbeda, musim yang tidak Ineasa serta

Ind ia adalah sebuah iti k
ndonesia adaian sebliah hegara mariim yang konon keadaan laut yang memang berbeda, sehingga meimuberik

menurut cerita memiliki garis pantai terpanjanglainia. Sebuah

g P panjang warna tersendiri terhadap teknik penangkapan ikaRastai
data menunjukkan bahwa garis pantai yang dimiliklohesia
kurang lebih sekitar 81.000 km. Pada sekitar tab@®3, dari

keseluruhan desa di Indonesia yang berjumlah se&ital39,

Selatan. Jumlah desa pesisir di Jawa Tengah teseditasar 426
desa, yang terbagi atas 95 desa di pesisir salata31 desa di

pesisir Utara
kurang lebih sekitar 9.261 adalah desa-desa peS§isipinsi

Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah yang ikiemil Desa-desa pesisir tersebut sebagian besar pendwadukn

panjang pantai yang cukup panjang, baik di bagitarau adalah miskirf. Kemiskinan adalah standard tingkat hidup yang

maupun selatan. Bagian selatan memiliki panjangap289,07 rendah atau kurang dari standard kehidupan yangrubsulaku

km. Sedangkan pantai utara memiliki panjang p&02i69 km. dalam masyarakat yang bersangkutan. Standard ketidiang

Panjang tersebut belum termasuk menghitung paritiptiéau- rendah tersebut berpengaruh terhadap tingkat keseha

pula kecil di Jawa Tengah. Wilayah Pantura Jawagdkn kehidupan moral dan rasa harga diri mereka karesssipya

merupakan wilayah konsentrasi nelayan. SepanjantPdtara sebagai orang miskin. Kemiskinan juga diartikan ageb
yang membentang dari Kabupaten Brebes sampai Kadyupa
Rembang, merupakan konsentrasi dan pemukiman mejayey

menggantungkan pada laut sebagai ladang perburaanny

Jumlah nelayan di Jawa Tengah pada tahun 2002téerca !Dinas Perikanan dan Kelautan Jawa Tengah, Selapamglang

150.461 orang, yang menyebar di Pesisir Utara selan Perikanan dan Kelautan Jawa Tengah dalam www.diskfateng.go.id.
) o ?Lihat Republika, 22 Juni 1993 sebagaimana yang tigikaleh
139.534 orang. Sementara di pesisir Selatan Jawgafieyang Kusnadi dalam Konflik Sosial Nelayan : Kemiskinan dan Perebutan

Sumber Daya Alain Yogyakarta : LKis, 2006. hal. 1



ketidakmampuan berpartisipasi secara ekonomi, Isbsdaya dan berbagai fasilitas lain yang tersedia, hinggaeka tetap
dan politik® miskin* Sedangkan dilihat dari jenis kemiskinan, kemiskina
dapat dibedakan menjadi tiga : kemiskinan abs&kmiskinan

Berbagai persoalan kemiskinan penduduk memang

menarik untuk disimak dari berbagai aspek, sosiggnomi relatif dan kemiskinan kultural. Seseorang termagalongan

psikologi dan politik. Aspek sosial terutama akibatbatasnya miskin absolut apabila hasil pendapatannya beradaawah

interaksi sosial dan penguasaan informasi. Aspek@ki akan garis kemiskinan, tidak cukup untak memenuhi kebanchidup

tampak pada terbatasnya pemilikan alat produksah ugecil, minimum: pangan, sandang, kesehatan, papan, peanid

daya tawar rendah, tabungan nihil, lemah mengpassi Seseorang yang tergolong miskin relatif sebenatelgdn hidup

peluang. Dari aspek psikologi terutama akibat rasaah diri, di atas garis kemiskinan namun masih berada di lbawa

fatalisme, malas, dan rasa terisolir. Sedangkamnadpek politik kemampuan masyarakat sekitarnya. Sedang miskirurabit

berkaitan dengan kecilnya akses terhadap berbagiiids dan berkaitan erat dengan skap seseorang atau sekekomp

kesempatan, diskriminatif, posisi lemah dalam @Egsmngambil masyarakat yang tidak mau berusaha memperbaikkaing

keputusan. kehidupannya sekalipun ada usaha dari pihak laingya

membantunya
Dilihat dari kondisi yang menyebabkan kemiskinan,

kemiskinan dibedakan menjadi dua, kemiskinan karfekgtor Memang agak aneh, mengapa nelayan di Indonesia

alamiah dan kemiskinan karena faktor karena sosial. selalu diidentikkan dengan potret kemiskinan. Paldaklama

Kemiskinan alamiah terjadi antara lain karena surdbga alam ini diketahui bahwa wilayah laut Indonesia jauhitielias dari

yang terbatas, penggunaan teknologi yang rendafbeacana wilayah daratan. Diasumsikan bahwa kekayaan ladbriesia

alam. Sedangkan kemiskinan karena faktor sosigldigkarena sangat melimpah sama sekali belum tersentuh. Naaian

lembaga-lembaga yang ada di masyarakat membuagiaaba cerita tentang kemiskinan nelayan tetap berlafiparat opera

anggota masyarakat tidak mampu menguasai sarammreko sabun, jalan cerita tentang nelayan dan kemskieadikip-liku,

4

Lihat “Memahami Kemiskinan” dalam www. Ragnar Key
Lihat dalam Moh Solehatul Mustofé&emiskinan Masyarakat “Pembangunan Daerah dan Pemberdayaan Masyarakéb3.
Petani DesaSemarang : Unnes Press, 2005. hal. 43 ® Ragnar Nurke, 1953.
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berkelindan dengan stage-stage yang lain sepkdiog,

pendidikan, lingkungan sosial budaya dan bahkamagiengan
ditandai terjadinya degradasi moral terutama paia remaja
dan dewasa awal. Oleh karena itu, pemecahan pdahasa
masalah kemiskinan tidak sekedar hanya dilihat aengatu
perspektif saja, seperti ekonomi. Tetapi semestidigiekati

dengan berbagai perspektif, termasuk perspektiymdaupun

agama.

Dalam kajian kehidupan keberagamaan, para tokoh
menggunakan konsepsi Geertz (1970: 87-125) yangetaskan
mengenai agama. Menurutnya, agama dilihat sebagaibagi
tindakan (pattern for behaviour) Dalam hal ini agama
merupakan pedoman dasar yang dijadikan sebagandiera
interpretasi tindakan manusia. Selain itu, agarga juerupakan
pola dari tindakan, yaitu sesuatu yang hidup dalanmanusia
dan tampak dalam kehidupan keseharianya. Disinamag
dianggap sebagai sistem kebudayaan. Pola bagk#ndarkait
denganvalues systenataupunevaluatif systemgan pola dari
tindakan terkait dengan sistem kognitif atau sispemgetahuan

manusid,

Kalangan ilmuan sosial pada umumnya menyetujui

pandangan teori yang meramalkan akan terjadinysfyemasi

® Lihat Nur Syam|slam Pesisir Yogyakarta : LKiS.2005.

bertahap akan lenyapnya agama sebagai salah stam sari
symbol dan nilai yang sudah mapan saat ini atawa padsa
lalu.” Sebagai contoh, mereka mengambil studi yang dikaku
oleh Donald E. Smith, yang mengambil Islam sabkgsiisnya.
Studi ini menunjukkan bahwa pembangunan Islam blerahari
ciri tradisional ke Islam modern, Islam sosialigsialisme dan
akhirnya ke pragmatism humanism sekuler mengileliukuhan
masyarakat modefhKalangan ilmuan sosial juga menunjuk
hasil studi Manfred tentang Politik Perubahan Sadiiarimur
Tengah dan Afrika Utara. Dengan sangat keras dia
berkesimpulan bahwa agama dan tradisi secara unedang
kocar-kacir karena meluasnya modernisasi dan moyaelas
menengah. Dia juga berpandangan bahwa kebanglstam I
liberal abad dua puluh telah gagal, dan kekuat@mlsnapan,
para ulama’, telah tersingkir ke posisi pinggirto&iran modern
sekuler, baik dalam bidang ide, hukum, teknologi bi@okrasi’®

Salah satu karakter masyarakat peSisiecara umum di
Indonesia adalah tingkat keberagamaannya. Masytapaisisir

7 IshomudinPengantar Sosiologi Agamdakarta : Galia Indonesia-
UMM Press, 2002. hal. 66

& Ibid.

° Ibid.

19 Masyarakat pesisir adalah sekumpulan masyarakag yadup
bersama-sama mendiami wilayah pesisir membentuk chemiliki
kebudayaan yang khas yang terkait dengan ketemgentnya pada
pemanfaatan sumberdaya pesisir



di Indonesia pada umumnya lebih relegius (Islarballingkan
dengan masyarakat pedalamtan.Mungkin ini karena faktor
historis, karena penyebaran Islam di Indonesia @iadari
wilayah pesisir, khususnya proses Islamisasi diaJdwengan
karakter tersebut, maka dalam kehidupan sosial analsgt
pesisir secara umum selalu berkaitan dengan agaama d
dikaitkan juga akan peran serta ulama/kyai. Sebamai
penelitian yang dilakukan oleh Turmudi (1997), bahw
perubahan peran ulam aatau kyai memang bisa tefijatilam
menghadapi ummat. Perubahan ulama/kyai, yaitu pangula
sentral kemudian menjadi memudar, terutama dibidawgal-
politik. Jika dahulunya ulama/kyai berperan didalasiuruh
kehidupan masayarakat, maka seirama dengan perubaha
zaman, peran itu berubah menjadi untuk urusan ukhsaja.

Sedangkan peran duniawi diserahkan kepada inkgiunsi

Desa Morodemak adalah salah satu desa yang bedrada d
wilayah pesisir. Seperti masyarakat pesisir padainmya,
masyarakat desa Morodemak sebagian besar penduadukny
bermata pencaharian di sektor pemanfaatan sumizerday
perikanan dan kelautarseperti nelayan, pembudidaya ikan
(petambak), ataupun jual beli ikan. Sumaatmadjardababian

Ustman mengatakan, desa yang berlokasi di pandeipepada

' Lihat lebih jauh dalam Nur Syarslam Pesisir Yogyakarta :

LKiS.2005.

umumnya merupakan desa nelayan. Selain mayoritas da
mereka yang bermata pencaharian sebagai nelayayarakat
pesisir biasa juga sebagai pembudidaya ikan, pahgidan

bahkan pedagang ikan.

Kondisi lingkungan pemukiman masyarakat pesisir,
khususnya desa Morodemak masih belum tertata delngi&n
dan terkesan kumuh. Kondisi sosial ekonomi masyngia pun
relatif berada dalam tingkat kesejahteraan rendBhda
umumnya, masyarkat pesisir desa Morodemak tingkati i
pengetahuan dan teknologi pun masih rendah. Keadt@an
berbanding lurus dengan tingkat pendidikan pendudega
Morodemak yang tergolong rendah. Tingkat pendidikan
masyarakat desa Morodemak yang memang masih reéndah
bisa dibuktikan dari jumlah Ilulusan akhir masyataia.
Dimana lebih dari 70% masyarakat desa Morodemakyehan
berijasakan SD/MI bahkan tidak lulus SD/MI. Jikéakmelihat
lulusan tingkat sarjana maupun yang sedang stugutladi
Perguruan Tinggi pun bisa dibilang masih sangatil kec

presentasiny#.

Masyarakat pesisir desa Moroidemak yang demikian it
peran serta ulama/ kyai menjadi sangat penting. gvigat
ulama/kyai oleh masyarakat desa Morodemak dianggafral

12 Observasi awal, tanggal 14 Maret 2014.



yang mampu mempengaruhi dan membuat perubahan pada
segala aspek kehidupan, baik keagamaan, perkembanga

keilmuan ataupun pada ranah sosial-ekonomi di Marak.

Tetapi apakah ulama/kyai di desa Morodemak sekarang
ini masih ngefek dalam upaya gerakan perubahan sosial
masyakat? Melihat hal ini, sangat menarik untuk imagl
bagaimana peran agama, para tokoh agama sepenid/kiai
bertindak. Sebab hal ini berkaitan dengan perubatena
pandang masyarakat terhadap agama. Sinyalemengkalan
ilmuan sosial mengenai peran agama dan ulama/kyai i
memang patut diuji, apakah dapat diterima atau likelya?
Riset ini akan mencoba menguiji itu melalui Paratgoy Action
Research (PAR).

Keterlibatan ulama/kyai dalam proses pengkajiarades
secara partispatif merupakan keterlibatan secagsilang dalam
dialog warga. Pengukuran keterlibatan ini dilihatidoersepsi
terhadap keikutsertaan masyarakat dan keterwaksiaimap
anggota masyarakat dalam setiap kegiatan dalamegros
penerapan metode pengakajian keadaan desa seuisipat.
Program ini adalah ‘dari, oleh dan untuk’ masyaraleadiri dan
keuntungan yang diperoleh pun bukan untuk peneld@mun
untuk warga masyarakat dan demi peningkatan kemajesa.

Meskipun demikian, agar peserta tidak kendor
semangatnya untuk berpartisipasi dalam pembanguiesa,
maka insentif diberikan dalam bentuk memberikarekpatan
bagi peserta untuk mengikuti dialog. Menyangkuiekgtatan
masyarakat dalam proses perencanaan pembangunamorken
masyarakat harus terlibat dalam penyusunan renggygram
desa, dikarenakan hal itu akan mampu menghasilkbnas
dokumen rencana yang partisipatif artinya sesuangaie

kebutuhan masyarakat banyak.

Inisiatif dan Cita-cita Program

1. Program riset ini adalah revitalisasi peran ulanzdard
pemberdayaan masyarakat pesisir desa Morodemak.

2. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari program riset
partisipatori ini adalah sebagai berikut :

a. Merevitalisasi karakter sosial masyarakat pesigsingy
menempatkan agama sebagai basis dalam kehidupan
sosial mereka, dan tokoh ulama sebagai agen pembah
sosial.

b. Membangun kesadaran dan pemahaman kalangan tokoh
agama (komunitas) terhadap berbagai spektrum
perubahan sosial, sehingga timbul keinginan untuk
meningkatkan kapasitas professional mereka dalam

mendampingi dan memberdayakan masyarakat.

10



c. Meningkatkan kemampuan praksis kalangan komunitas
ulama Morodemak dalam menganalisis kebutuhan
sosial, menganalisis permasalahan sosial, memiabilis
sumber daya, dan kemampuan teknis pemberdayaan
masyarakat pesisir.

d. Terwujudnya tatanan dan rencana perubahan yang

mengarah pada masyarakar yang lebih sejahtera.

C. Dampak Program yang Diharapkan

Ujung dari program riset partisipatori ini adalah
kesejahteraan masyarakat pesisir desa Morodemaisughya
kalangan masyarakat miskin mereka, baik sejahtsrara sosial
maupun ekonomi. Kesejahteraan tersebut akan depatjud
apabila secara internal, masyarakat memiliki kemanpalam
mengelola sumber daya yang mereka memiliki, baikbsr

daya sosial maupun alam.

Sebagaimana dijelaskan bahwa salah satu sumber daya

sosial yang dimiliki masyarakat pesisir desa Morodk adalah
karakter relegiusitas. Oleh karena itu, dampak famgyang
diharapkan yang pertama adalah terawatnya karakesgiusitas
tersebut.Kedug karakter relegius tersebut secara fungsional
juga berpengaruh signifikan dalam meningkatkan jkbgeraan

masyarakat.

11

D. Strategi, Langkah, Metode dan Alur Program

Program riset ini bertujuan untuk melakukan perabah
melalui proses penyadaran dan pemberdayaan. Seddral
perubahan adalah masyarakat, dalam hal ini adalaturkitas
ulama/kyai di lingkungan desa pesisir MorodemalehQkarena
itu, penggunaan metode yang relevan addPantisipatory
Action Researc{PAR). PAR adalah suatu metoda penelitian
dan pengembangan secara partisipasi yang mengakungan
sosial dan nilai realitas pengalaman, pikiran daragaan kita.
Penelitian ini mencari sesuatu untuk menghubungharses
penelitian ke dalam proses perubahan sosial. Fianelini
mengakui bahwa proses perubahan adalah sebuah yapgk
dapat diteliti. Penelitiain ini membawa proses [tiiaa dalam
lingkaran kepentingan orang dan menemukan solagtiprbagi
masalah bersama dan isu-isu yang memerlukan aksieflaksi

bersama, dan memberikan kontribusi bagi teori gakt

PAR melibatkan pelaksanaan penelitian  untuk
mendefinisikan sebuah masalah maupun menerapkemmiagi
ke dalam aksi sebagai solusi atas masalah yarigttidefinisi.
PAR adalah “penelitian oleh, dengan, dan untukgtré®dukan
“penelitian terhadap orang”. PAR adalah partisfpddgilam arti
bahwa ia sebuah kondisi yang diperlukan dimana goran

memainkan peran kunci di dalamnya dan memiliki rimfasi
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yang relevan tentang sistem sosial (komunias) yamgah
berada di bawah pengkajian, dan bahwa mereka tisipasi
dalam rancangan dan implementasi rencana aksidasarkan
pada hasil penelitian. PAR dikenal dengan banyakana
termasulpartisipatory research, action research, collabdvat
inquiry, collaborative action research, emancipataesearch,
action learning, contextual action researclsemuanya itu

hanyalah variasi dalam tema yang sama.

Secara umum, langkah-Langkah Pelaksanaan PAR

dilakukan sebagai berikut:

1. Penentuan wilayah dan komunitas, dalam kontekdalzdn
masyarakat pesisir desa Morodemak. Sedangkan ktamuni
yang dimaksud adalah para tokoh ulama/kyai, khysusn
yang tergabung dalam organisasi ulama/kyai di #@hgk
desa, yaitu Nahdlatul Ulama (NU) Ranting.

Pemetaan situasi awal.

Membangung Jaringan Lok@bcal-networking)

Penentuan agenda riset untuk perubahan dan pembanda
sosial.

Pemetaan partisipatif

Merumuskan masalah kemanusiaan.

Menyusun strategi gerakan perubahan dan pemberdayaa

sosial

13

Pengorganisasian masyarakat
Melancarkan aksi perubahan dan pemberdayaan

10. Membangun pusat-pusat belajar masyarakat dan sarana
pendukung kegiatan produkiif

11. Refleksi (teorisasi perubahan dan pemberdayaaalsosi

12. Meluaskan skala gerakan dan dukungan.

Dalam implementasinya, langkah-langkah PAR tersebut
akan dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengarteksnya,
sehingga menjadi lebih sederhana. Penyederhanaghala

langkah tersebut dapat diilustrasikan sebagai berik

Tahap-Tahap PAR

IDENTIFIKASTI MASALAH

ign
ANALISIS MASALAH

1L

PERENCANAAN UNTUK
PEMECAHAN (OPSI)

{L
MEMILIH OPSI
1l

PERENCANAAN IMPLEMENTASI

11

PERENCANAAN MONITORING
DAN EVALUASI

i1

EVALUASI PARTISIPATORIS




Metode dan alur program yang akan dilaksanakan

dengan menerapkan sejumlah metode yang sudah sangat

familiar dalam riset aksi, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Rapid Assessment (R&dalah teknik survey penilaian
dan pengkajian secara cepat. Teknik ini sangatubarg
untuk menggali informasi mengenai lokasi dan
komunitas ulama/ kyai di Morodemak.

Participatory Assessmentyaitu teknik penilaian dan
pengkajian mengenai lokasi dan komunitasnya secara
partisipatif. Teknik ini sangat tepat untuk pemataa
permasalahan yang dihadapi oleh komunitas ulanta ser
problem-problem yang muncul di lokasi penelitian.
Analisa Sosial Kritis adalah teknis menganalisis
masalah, sehingga dapat diketahui, karakteristik
permasalahan, akar penyebab serta dampak yang akan
muncul.

Dialog Warga, dengan Dialog Warga komunitas mampu
mengembangkan praktik-praktik pemberdayaan serta
meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan komunitas
itu sendiri.

Community  Strategic  Planing adalah  teknik

perencanaan strategis oleh komunitas.
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6)

7

8)

9)

Participatory Planing, Monitoring, Evaluatingyaitu
teknik perencanaan program, pengawasan dan evaluasi
secara partisipatif.

Community Organizingaitu teknik pengorganisasi
kegiatan oleh komunitas.

Advokasi,yaitu teknik untuk mendorong ketercapaian
program atau kegiatan.

Organisazational Development, vyaitu teknik

pengembangan organisasi.

Tahap-tahap kegiatan dilakukan sebagaimana di atas,

dilaksanakan melalui sebuah skema siklus kegiatangy

berkelanjutan sebagaimana dalam gambar di bawah ini

—

Evaluasi identifikasi

Pelaksanaan Perencanaan

\ _— /

16



E. Pihak Terkait

Dalam pelaksanaan riset aksi di Morodemak ini,
terdapat beberapa komunitas terkait, yang memukgkinntuk

melakukan perubahan antara lain:

Lembaga Pemerintahan Desa
. Instansi pemerintah terkait
. Pengurus NU Ranting Morodemak

1.

2

3

4. Pengurus Masjid
5. Pengelola Lembaga Pendidikan

6. Pengurus lkatan Remaja Masjid (IRMAS)
7. Koperasi Unit Desa (KUD)

F. Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu antara bulan
Mei-September 2014

NO | BULAN & | KEGIATAN
MINGGU
1 April Penyusunan Desain PAR
Mei : Il Penyempurnaan Desain PAR
3 Mei : llI-IV Identifikasi & Perencanaan,
melaluikegiatan:

17

Rapid Assessment, Participatary
Assessment, Analisa  Sosjal
Kritis, Strategic Planing

4 Juni: I, I Persetujuan dan Pelaksanaa :
Participatory Planingj,
Monitoring & Evatuating

Community Organizing,

5 Juli : IV Monitoring dan Evaluating
Agustus : |-l Organizing Development
7 Agustus : 1l Penulisan Laporan

1) Lokasi & Komunitas

- Desa pesisir Morodemak, Kecamatan Bonang,
Kabupaten Demak.

- Komunitas Ulama/kyai di desa Morodemak dengan basis
organisasi/lembaganya. Meliputi NU tingkat Ranting,
Masjid, Pesantren dan Madrasah setempat.

2) Pelaksana PAR

- Ketua, Dr.Fauzi, M.Ag

- Anggota, Khoirul Anwar, M.Ag

- Anggota, Jauharotul Farida, M.Ag
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BAB Il

ULAMA, MASYARAKAT PESISIR DAN
KONSEP PEMBERDAYAAN

A. Peran Ulama

Ulamasecara bahasa merupakan bentuk jama’Adlénn,
yang artinya yang tahu atau yang memiliki pengeiahulama
yaitu orang tahu atau yang memiliki pengetahuamagdan ilmu
pengetahuan kealaman, yang dengan pengetahuanrsgbute
memiliki rasa takut dan tunduk kepada Allah SWBaid Aqil
Siradj mendefinisikan,ulama adalah ialah orang-orang yang
memiliki pengetahuan tentang ayat-ayat Allah, baikng
berkaitan dengan fenomena alakavwniyya) maupun berkaitan

dengan wahyuqur'aniyyah)*

Di Indonesia pengertian ulama dikenal dengan beibag
istilah. Masyarakat tradisionatglangan pesantrgrdi Jawa lebih

populer menyebut dengan sebutan Kyai, yaitu salatu s

13 Ensiklopedi IslamJakarta : PT. Ichtiar BaruvVan Hoeve, jilid 5,
hal.120

14 said Aqil Siraj,Peran Ulama’ dalam Membentuk Karakteristik
Masyarakat. Makalah disampaikan dalam seminar Bedah Buku 8yaik
Abdus Shomad al-Falembani, yang diselenggarakam febeum Pemuda
Masjid Agung Palembang, Sumut, pada tanggal 10 \24YE3.
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komponen pokok dari pesantrérkyai merupakan sebutan yang
diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agslara yang
memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan memgan
kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya. kilasn pada
masa sekarang, sebutan kyai juga ditujukan kepeategarang
yang ahli agama Islam meskipun tidak memiliki pé&san
Sementara masayarakat di Jawa Barat sering memyabdengan

istilah ajengan

Pada masa Khulafaurrasyidin, tidak ada pemisaham at
pembedaan antara orang yang memiliki pengetahuamag
pengetahuan kealaman serta pemimpin politik praliara
sahabat Nabi tersebut pada umumnya memiliki pehgata
agama, pengetahuan kealaman serta pelaku polité#ktigr
Mereka duduk dalam dewaahlul hal wal aqdi dan kemudian
disebut kalangagmalafus shalihPemisahan baru terjadi pada masa
Bani Umayah dan era sesudahnya. Istilah ulama atibatada
orang yang memiliki pengetahuan agama saja. Balihih
dipersempit lagi setelah adanya pembidangan ilepersi ulama

ahli figh, ulama ahli kalam, ulama ahli hadits dsebagainya.

®Sebagaimana dijelaskan oleh Zamakhsyari Dhofierhwha
pesantren memiliki lima komponen : Pondok, Masfngajian Kitab
Kuning, Santri dan Kyai. Lihat lebih jauh dalam Zasdhsyari Dhofier,

Tradisi Pesantren, Studi Pendangan Hidup Kyai dasinya Mengenai

Masa Depan Indonesidakarta : LP3ES, 2011.

20



Tokoh-tokoh seperti al-Biruni, Ibnu Hayyan, al-Khanizmi dan

sebagainya dikenal sebagai ahli kauniyah, bukamaifa

Ulama (kyai atau ajengan) dipandang sebagai penerus
nabi, “al-ulama waratsatul anbiya’”,ulama adalah pewaris para
nabi. Berdasarkan hal tersebut, secara normatitiraesaid Aqil
Siradj memiliki beberapa fungsi Pertama fungsi tablig, yaitu
menyampaikan pesan-pesan agama, yang menyentuhddrati
merangsang pengalamanKedua, fungsi tibyan, vyaitu
menjelaskan masalah-masalah agama berdasarkam $utei
secara transparatetiga tahkim, yaitu menjadikan al-Qur’'an
sebagai sumber utama dalam memutuskan perkara rdenga
bijaksana dan adilKeempat sebagaiuswah hasanah yaitu

menjadi teladan yang baik dalam pengamalan agama

Sesuai dengan perkembangan zaman, dan menyesuaikan

kondisi sosial masyarakatnya, peran dan fungsi kyai ulama
juga mengalami perkembangan, tidak sekedar funggjsi
keagamaan sebagaimana di atas. Di Indonesia, wddmoakyai
memang banyak yang tinggal di daerah perdesaankiies
demikian, para kyai merupakan bagian dari kelomgldkdalam
struktur sosial, politik dan ekonomi masyarakatoinesia.’ Para

kyai memiliki pengaruh yang sangat kuat di masyatrakada

16 Ensiklopedi Islamibid.
bid. hal. 94
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perkembangannya, kelompok para kyai ini menjelmanjacde

kekuatan penting dalam kehidupan sosial dan pdfitlonesia.

Pada abad 19, sejumlah tokoh ulama menjadi inspirat
pembaharuan, khususnya dalam dunia pendidikan. Di
Minangkabau dikenal tokoh-toko ulama seperti Syaidimad
Khatib (1855), Syaikh Thaher Dijlalaludin (1869), assh
Muhammad Djambil Djambek (1860), Haji Abdul karim
Amrullah (1879) atau dikenal dengan sebutan HaguRaHaji
Abdullah  Ahmad (1878) dan sebagainya. Beberapa dgmb
pendidikan dan organisasi yang muncul pada masaeiperti
Sekolah Adabiyghyang didirikan di Padang pada tahun 1909.
Surau Jembatan Begempat pengembangan keilmuan para ulama
saat itu seperti Haji Rasul, Haji Abdullah Ahmadhdainnya.
Pada perkembangannya, kajian di Surau itu dilenkzega
menjadi Sumatera Thawalibsebuah lembaga pendidikan yang

sangat berpengaruh dan sangat terkenal sdAt itu.

Di Jawa tokoh-tokoh ulama yang sangat berpengaaikh b
dalam dunia pendidikan dan gerakan sosial sepeyii KHaji
Samanhoedi, HOS. Cokro Aminoto, KH. Hasyim Asy’dfH.
Ahmad Dahlan dan sebagainya. Tokoh-tokoh tersédmit hanya

aktif secara individual. Bahkan tidak sedikit yakgmudian

18 | ihat dalam Deliar NoerGerakan Modern Islam di Indonesia
1900-1942 Jakarta : LP3ES, 1990.
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menjadi bagian tokoh-tokoh yang menyiapkan kemeraek
Indonesia. Mereka juga memprakaarsai organisasjakeaan
seperti Sarikat Islam, Nahdlatul Ulama (NU), Muhaaciyah
dsb. Organuisasi-organisasi tersebut bergerak datmpek
pendidikan, sosial, ekonomi, politik dan kebudayaSebagai
contoh NU. Pada awal pendiriannya dilatarbelakantgh motif
keagamaan Pada tahun 1979, para ulama NU menegasizi
kegiatan pokok :pertama NU menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan yang akan menghasilkan tercapainya suasyarakat
Islam. Kedug NU melakukan setiap usaha untuk dapat
menyediakan fasilitas pendidikan dan kebudayaarg yarkup
untuk rakyat dan pengembangan pendidikan Islamkuarggota-
anggota NU.Ketiga NU melakukan kegiatan-kegiatan yantg
dapat menghasilkan terselenggaranya keadilan dweiglseluruh
masyarakat. Keempat, NU melakukan kegiatan-kegiatamg
akan membantu program pembangunan ekonomi pentefitita

terutama pembanguna di bidang koperasi-koperasitawa

llustrasi di atas juga menggambarkan bahwa polakger
mereka tidak sekedar bersifat personal keagamaalalune
pesatren dan madrasah saja. Para tokoh ulamautjsga mulai

memformulasikan perjuangannya melalui organisasiabolitik

dan keagamaan. Pola perjuangan tersebut menunjukkan

19 zamakhsyari Dhofienpid. hal. 95
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perkembangan baru dari peran dan fungsi ulama, tydalghanya

aspek keagamaan saja, tetapi juga aspek sosigbtiik.

. Masyarakat Pesisir

Pada Era Mataram, abad 17 M, wilayah Jawa dibedakan
dalam tiga wilayah kebudayaaNegarigung Mancanegaridan
Pesisir.Negarigungmerupakan wilayah pusat pemerintahan yang
meliputi wilayah Solo dan Yogya. &hcanegariadalah wilayah
diluar wilayah ibu kota tetapi masih wiayah kekwas&erajaan.
SedangkarPesisiradalah wilayah utara pulau Jawa, yang secara
geografis merupakan wilayah tepi laut utara J3wgang
membentang dari Timur sampai Barat yaitu wilayamdRal
Sewu, Surabaya, Gresik, Sedayu, Tuban, Lasemaniwrati,
Kudus, Jepara, Demak, Kendal, Batang, Pekalongaradésa,
Tegal, Brebes sampai Cireb8n.

Sebagaimana diketahui, bahwa Indonesia adalah sebua
negara maritim yang konon menurut cerita memileiig pantai
terpanjang di dunia. Sebuah data menunjukkan bahawia pantai
yang dimiliki Indonesia kurang lebih sekitar 81.0R6. Pada

sekitar tahun 1993, dari keseluruhan desa di Irglangang

20 |ihat lebih jauh dalam KoentjaraningratManusia dan

Kebudayaan di Indonesidakarta : Djambatan, 2002.

L Mudjahirin Thohir, Orang Islam Jawa PesisiranSemarang :

Fasindo, 2006. hal. 39.
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berjumlah sekitar 67.439, kurang lebih sekitar 9.36alah desa-
desa pesisir. Masyarakat yang tinggal di daerahafia&u disebut

dengan istilah masyarakat pesisir atau orang péSisi

Menurut Saad dan Basuki (2004), masyarakat pesisir
didefinisikan sebagai kelompok orang yang tinggeldderah
pesisir dan sumber kehidupan ekonomi pendudukab&rgg
secara langsung pada pemanfaatan sumberdaya layiedssir.
Definisi inipun bisa juga dikembangkan lebih jaudrdna pada
dasarnya banyak orang yang hidupnya bergantung gadaer
daya laut. Mereka terdiri dari nelayan pemilik, Wurnelayan,
pembudidaya ikan dan organisme laut lainnya, petpnggan,

pengolah ikan, pemasok faktor sarana produksi gesif.

Dalam bidang non-perikanan, masyarakat pesisir bisa
terdiri dari penjual jasa pariwisata, penjual jasasportasi, serta
kelompok masyarakat lainnya yang memanfaatkan erdapa
non-hayati laut dan pesisir untuk menyokong
kehidupannya.Untuk lebih operasional, Nikijuluw @20
berpendapat, bahwa definisi masyarakat pesisir kesini tidak
secara keseluruhan diambil, tetapi hanya difokuskapada
kelompok nelayan dan pembudidaya ikan serta pedadan
pengolah ikan. Kelompok ini secara langsung merwlsm dan
memanfaatkan sumberdaya ikan melalui kegiatan miagan

22 Mudjahirin Thohir,ibid.
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dan budidaya. Kelompok ini pula yang mendominasayd@man
di wilayah pesisir di seluruh Indonesia, di panpailau-pulau
besar dan kecil seantero nusantara. Sebagian besarakat
nelayan pesisir ini adalah pengusaha skalail ketan

menengah.

Namun lebih banyak dari mereka yang bersifat stérsgis
menjalani usaha dan  kegiatan ekonominya untukghidaopi
keluarga sendiri, dengan skala yang begitu keehirgga
hasilnya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan ddaigka
waktu yang sangat pendek. Dari sisi skala usakesakanan,
kelompok masyarakat pesisir miskin di antaramgadiri dari
rumah tangga perikanan yang menangkapn ikinpa
menggunakan perahu, menggunakan perahu tampar, ndan
perahu bermotor tempel. Dengan skala usaha inaluangga ini
hanya mampu menangkap ikan di daerah dekat paaiam
kasus tertentu, memang mereka dapat pergi jauh pariai
dengan cara bekerjasama sebagai mitra perusdbesar.
Namun usaha dengan hubungan kemitraan seperti hidghu
banyak dan berarti dibandingkan dengan jumlah rutaalgga
yang begitu banyak.

Karena pengaruh kondisi geografis dan faktor keatem
masyarakat pesisir secara umum memiliki karaktergykhas,

yaitu terbuka, lugas dan egaliter. Kondisi tersetigengaruhi
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juga faktor tempat tinggal serta faktor jauh darsgt kekuasaan
yang dikenal memiliki tata karma yang adiluhungktBa historis
di mana masyarakat pesisir yang memiliki persemtudan
hubungan dengan orang-orang yang berasal dari Tirengah
juga berpengaruh dari aspek sistem pengetahuarkedakinan
yang menjadi dasar tindakan dan perilaku yang feskan

keislaman.

Karakter dan sikap masyarakat pesisir yang terdugas
dan egaliter masyarakat pesisir tersebut dapabatlilidalam
perilaku keseharian masyarakat pesisir. Sikap kertiersebut
dapat dilihat bagaimana masyarakat pesisir bel&epada
kalangan pendatang yang berasal dari Timur Tengahg y
membawa tradisi baru yang bernuansa keislaman kamgdian
diterima dan menjadi bagian dari identitas masyaralesisir

yang lebih kental keislamannya.

Sikap lugas masyarkat pesisir dapat dilihat pagaesk
masyarakat pesisir ketika berkomunikasi dan berditangsung
pada pokok persoalan dengan gaya bahasa Jawa Yyasy k
(ngokg. Hal ini sangat berbeda dengan tradisi masyarskaa
yang memakai gaya bahasa sesuai dengan segmesiati dan
cenderung tidak langusung ke pokok persoalan. Qfang biasa
menggunakan bahasa-bahasa kiasan untuk mengungkapka
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sesuatu. Hal tersebut juga berhubugan dengan karkdihnya

dari orang pesisir, yaitu sikap egaliter.

Sedangkan sikap egaliter masyarakat pesisir menurut
kalangan antropolog dipengaruhi oleh paham keagamyaag
mengajarkan bahwa manusia memiliki kedudukan yamgasdi
mata Tuhan. Yang membedakannya adalah nilai ketagwa.
Oleh karena itu, meski memiliki sikap egaliter sthp sesama,
masyarakat pesisir memberikan tempat khusus kekaldagan
ulama, kyai sampai seorang wali. Menurut merekamal kyai
dan wali memiliki tempat khusus dan lebih dihormiasirena
dipandang lebih mulia karena memiliki kualitas kgtaan yang
lebih baik. Oleh karena itulah, masyarakat pesisangat
menghargai dan menghormati kalangan-kalangan kessgam
tersebut, termasuk para tokoh-tokoh agama (pada sesarang
ini).?® Kuatnya hubungan umat dengan tokoh-tokoh agama,
menurut Mudjahirin Thohir, disebabkan oleh duaatapertama
yaitu alasan kedudukan tokoh agama yang dipandsgily inulia
karena tingkat ketagwaannya, deedua ulama dipandang dapat
menjadi medigawassul(mediasi) kepada Tuhan.

Dalam banyak studi tentang masyarakat pesisirh Szt
masalah dominan di kalangan masyarakat pesisinladahsalah
kemiskinan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPSHhuha2008

2 Mudjahirin Thohir,ibid. hal. 41
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penduduk miskin di Indonesia mencapai 34,96 juia.jiPada
Tahun 2010 angka kemiskinan yang dikeluarkan BPS8capai
35 juta orang atau 13,33 persen dari jumlah peridiidipnesia
yang mencapai sekitar 237 juta jiwa. Bahkan Bankni®u
melaporkan kemiskinan di Indonesia masih sekitad j@ta.
Menurut perkiraan 63,47 persen di antaranya adalasyarakat
yang hidup di kawasan pesisir dan pedesaan. Kdgamng
nelayan di Indonesia sering berkaitan dengan kenaiek
Kehidupan nelayan di Indonesia sering diidentikkdengan
kemiskinan. Wilayah-wilayah pesisir identik deng&antong-
kantong kemiskinan. Kondisi ini sangat bertolalakang dengan
ilustrasi atau gambaran mengenai potensi kekaytan gang

melimpah di wilayah laut dan pesisir Indonesia.

Kemiskinan yang dialami oleh para nelayan, pada
umumnya menimpa kepada nelay@mag atau nelayan buruh,
yang jumlah jauh lebih banyak daripada nelayan ldankiapal.
Dampak dari kemiskinan tidak hanya bersangkutara Espek
ekonomi saja, tetapi juga dalam tatanan kehiduparalssecara
umum. Dampak kemiskinan tersebut antara Ipartama dalam
hal pendidikan anak-anak nelayan. Angka partisipakblah di
daerah-daerah nelayan pada umumnya sangat remslzdnding
daerah-daerah lainnya. Dengan demikian kemiskinamgy

dialami nelayan berlanjut dengan melahirkan anaéamndah
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tingkat pendidikannya. Hal tersebut berpengaruhaplagialitas
sumber daya manusia yang rendah. Rendahnya kuslitaber
daya manusia masyarakat nelayan menyebabkan remdahn
kemampuan masyarakat dalam melakukan berbagaisilikasi
usaha selain menjadi nelayan. Sehingga di masa-peseklik
mereka tidak mampu melakukan pekerjaan alternatifirs

menunggu masa-masa paceklik tersebut berlalu.

Kedua kemiskinan nelayan juga berdampak terhadap
keseimbangan ekologi. Akibat tekanan ekonomi yaugmikian
rupa Yyang dialami oleh masyarakat nelayan miskin
mengakibatkan sebagian masyarakat menggunakangaeidtzaa
dalam mengeksplorasi laut tanpa memperdulikan fakto
kelestarian. Salah satunya misalkan dengan menkgaraaat
sebagai alat tangkap ikaArat adalah sejenis alat tangkap ikan
yang tidak ramah lingkungan karena segala jenis tketangkap
termasuk ikan-ikan kecil. Pemerintah melarang panggn alat
ini sebagai alat tangkap ikan. Tetapi selalu ada sabagian

nelayan menggunakan alat ini dengan sembunyi-bunyi.

Dalam sistem kelautan, sungai merupakan salah satu
ekosistem yang turut menyumbangkan produktifitasilHesil
laut dan pertambakan. Sungai dengan segala peenikkp
tumbuhannya yang terjaga tingkat kebersihan meampaémpat

yang subur bagi pertumbuhan ikan-ikan sungai. Tebsmi
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masyarakat nelayan setempat sungai telah beralgsifumenjadi
“bak sampah” dan “jambangan” raksasa. Segala samjpaah
tangga dibuang di sungai, begitu pula kalau buajgthSungai
menjadi sangat kotor dan dangkal karena sampah yang
menumpuk. Rendahnya tingkat keseimbangan ekolagigas
sangat berdampak dengan produktifitas pertambakan.

Ketiga standard kesehatan dan lingkungan yang rendah.
Dalam kajian soiologi masyarakat nelayan atau avakat
pesisir memilik karakteristik yang berbeda dengamsyarakat
pertanian yang basisnya kegiatan di darat. Haldisebabkan
sosiologi masyarakat pesisir ini direkonstruksii desis sumber
daya (resources), sedangkan sosiologi pedesaaaaslk®ipada
society sehingga pendekatannya pun harus berbeda. Dengan
demikian, kajian-kajian sosiologi masyarakat pedigrsumber
pada aktivitas masyarakat yang terkait dengan sudabe
perikanarf* Oleh karena pemukiman di pesisir cenderung padat,
karena masyarakat nelayan biasanya bertempat titiggk jauh
dari lingkungan laut atau pesisir. Kecenderungani in
mengakibatkan hampir tidak ada sejengkal ruang rgpsdi
lingkungan pesisir, Bahkan bantaran-batantan syongaibanyak
disulap menjadi tempat tinggal. Faktor ini berjundigmgan faktor

kemiskinan, sistem sanitasi yang tidak berkemb&matpiasaan

24 Ahmad Solihinjbid.
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buang air dan sampah di sungai, dan ancaman anggsada
musim rob besar. Kekumuhan lingkungan pemukiman adalah
salah satu wajah kemiskinan dari masyarakat nelayan

Morodemak.

Karakteristik masyarakat pesisir juga berbeda denga
karakteristik masyarakat agraris seiring denganbquan
karakteristik sumber daya yang dihadapinya. Di nranayarakat
agraris yang direpresentasikan kaum petani menghadanber
daya yang terkontrol, yaitu pengelolaan lahan unpuéduksi
suatu komoditas dengaautput yang relatif dapat diprediksi
sehingga mobilitas usaha yang terjadi relatif rendan elemen
resiko tidak terlalu besar. Hal tersebut berbed#h jalengan
karakteristik masyarakat nelayan, di mana merekagheapi
sumber daya yang hingga saat ini masih bersifen access
Karakteristik sumber daya seperti ini menyebabkelayan harus
berpindah-pindah untuk memperoleh hasil maksimaln da
konsekuensi yang harus diterima dari mekanisme agtalah
elemen risiko yang sangat tinggi karena lebih Esrsipekulatif
(gambling sehingga menyebabkan masyarakat nelayan memiliki
karakter keras, tegas, dan terbfikaMasyarakat nelayan juga
sering diidentikkan dengan komunitas yang cenderoedikir

sesaat, spontan dan boros. Hal itu berbeda demgdisitpada

2 Ahmad Solihinjbid.
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masyarakat agraris yang cenderung memiliki kargtieryang kecenderungan. Pertama, proses pemberdayaan yaedankan
sebaliknya. kepada proses memberikan atau mengalihkan seblagliaasaan,

. Konsep Pemberdayaan kekuatan atau kemampuan kepada masyarakat agardindi

menjadi lebih berdaya. Proses tersebut kemudiaengkbpi

Kata Pemberdayaan merupakan penterjemahan dari kata .
dengan upaya membangun asset material guna merglukun

“Empowerment”. Kata “Power” dalam “Empowerment” idikan - . .
pembangunan kemandirian mereka melalui orgarfisasi.

sebaga "daya’. Daya artinya kekuatan yang beragaldilam, Kecenderungan atau proses yang pertama disebuidexomgan

tetapi juga dapat diperkuat oleh unsur-unsur |IBamberdayaan primer, sedangkan yang kedua dissbut kecenderusigander,

atau Empowerment merupakan konsep yang dimaksuatiiark . . .
P P P yang yaitu menekankan pada proses menstimulasi, mengloatewu

memotong lingkaran setan ketidaksekahteraan dan L .
memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau

keterbelakangan suatu masyarakat yang disebablkanadanya keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi apilih

ketidakseimbangan atas pemilikan dan akses terhadaper hidupnya melalui proses dialdd.

daya. Oleh karena itu, konsep pemberdayaan, menurut

Kartasasmita, bertujuan dua hd&ertama, untuk melepaskan Kembali merujuk pemikiran Kartasasmita, bahwa upaya

belenggu kemiskinan dan keterbelakangan terseledua memberdayakan masyarakat, dapat dilihat dari tgjaPertama,

memperkuat posisi lapisan masyarakat dalam striiakmasaan. menciptakan suasana atau ikim yang memungkinksenpo

Menurut Kartasasmita, kedua-duanya harus ditempdér masyarakat berkembarfgnabling).Di sini titik tolaknya adalah

menjadi sasaran dari upaya pemberdajan. bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memiitdngi yang

dapat dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakaigysama

Sementara Pranarka menilai bahwa dibakukannya gonse sekali tanpa daya, karena, kalau demikian akan hsdmah.

pemberdayaan  atau - empowerment  adalah - gagasan - yang Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daydeiigan

menempatkan manusia lebih sebagai subyek dari rymia mendorong memotivasikan dan membangkitkan kesadstan

sendiri. Menurutnya, proses pemberdayaan mengandiuzg

2" pranarka, Pemberdayaan” dalam “Pemberdayaan, Konsep,
% http://www.ginandjar.com/public/12Powedan Empowerment. Kebijakan dan Impelemtaslakarta : CSIS, 1996. Hal.57.
Pdf. %8 bid.
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potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk

mengembangkannya.

Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh
masyarakatempowering)Dalam rangka ini diperlukan langkah-
langkah lebih positif, selain dari hanya mencipakidim dan
suasana. Penguatan ini meliputi langkah-langkahtanydan
menyangkut penyediaan berbagai masukénput), serta
pembukaan akses ke dalam berbagai pel(@pgprtunitieslyang
akan membuat masyarakat menjadi makin berdaya. kUittii
perlu ada program khusus bagi masyarakat yang gurardaya,
karena program-program umum yang berlaku untuk adidak

selalu dapat menyentuh lapisan masyarakat ini.

Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti
melindungi. Dalam proses pemberdayaan, harus dicggag
lemah menjadi bertambah lemah, oleh karena kekbexdgyaan
dalam menghadapi yang kuat. Melindungi tidak berart
mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karenkitoajustru
akan mengerdilkan yang kecil dan melunglaikan y&ergah.
Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk meabeg
terjadinya persaingan yang tidak seimbang, sedpleiasi yang
kuat atas yang lemah. Pendekatan utama dalam konsep
pemberdayaan adalah bahwa masyarakat tidak dijadikgek
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dari berbagai proyek pembangunan, tetapi merupsitbjek dari

upaya pembangunannya sendiri.

Berdasarkan konsep demikian dikembangkan berbagai
pendekatan. Pertama-tama upaya pemberdayaan masyarakat
harus terarah(targetted). Ini yang secara popular disebut
pemihakan. la ditujukan langsung kepada yang meikean|
dengan program yang dirancang untuk mengatasi efasal dan
sesuai kebutuhannya. Karena dasarnya adalah kgparca
kepada rakyat, maka program ini harus langsung
mengikutsertakan atau bahkan dilaksanakan oleharedsat yang
menjadi sasaran. Mengikutsertakan masyarakat yiearg @dbantu
mempunyai beberapa tujuan, yakni supaya bantuasebuat
efektif karena sesuai dengan kehendak dan mengenali
kemampuan serta kebutuhan mereka. Selain itu gekali
meningkatkan kemampuan masyarakat dengan pengatiatan
merancang, melaksanakan, mengelola dan
mempertanggungjanabkan upaya peningkatan diri dan
ekonominya. Selanjutnya harus menggunakan pendekata
kelompok karena secara sendiri-sendiri warga makgaryang
kurang berdaya sulit untuk memecahkan masalah-atageing
dihadapinya. Karena organisasi adalah satu sumpdeer yang
penting, maka untukmpowermentpengorganisasian masyarakat

ini menjadi panting sekali. Pendekatan kelompokajuglalah
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paling efektif, dan dilihat dari penggunaan sundegra juga lebih
efisien. Sungguh penting pula adalah adanya peridgamp
Penduduk miskin pada umumnya mempunyai keterbatiesiam
mengembangkan dirinya. Oleh karena itu, diperlys@mdamping
untuk membimbing mereka dalam upaya memperbaiki
kesejahteraannya. Pendampingan ini dalam konsepgrdayaan
sangat esensial, dan fungsinya adalah menyertaisepro
pembentukan dan penyelenggaraan kelompok masyaetkagai
fasilitator, komunikator, ataupun dinamisator, &erhembantu
mencari cara pemecahan masalah yang tidak dapktiki#in oleh

masyarakat itu sendiri.

Pengalaman Praktis pemberdayaan kelompok masyarakat

miskin melalui program IDT semakin mempertegas gean
pemberdayaan di atas. Proses dan Praktik pembaraya
masyarakat miskin melalui IDT, proses yang dilakulemlalah

sebagai berikut :

1. Membentuk Kelompok.

Pembentukan kelompok pemberdayaan merupakan

langkah awal pemberdayaan suatu komunitas masyaraka

Pembentukan kelompok ini dimaksudkan untuk memhbarik
kebebasan anggota suatu komunitas untuk memberank d
beraktifitas dalam  kelompok yang diinginkannya.

Pembentukan kelompok tersebut harus bersifat kareldan
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menghindari pemaksaan. Pembentukan kelompok ini
menekankan prinsip kebersamaan untuk mewujudkan
semangat kegiatan dan Kkerjasama. Para anggota ikut
bertanggung jawab, saling mempercayai dan salirigyzei.
Kondisi tersebut merupakan pra-syarat penting dgtamses
konsistensi. Kelompok juga memiliki fungsi untuk
mengembangkan aspirasi dan potensi para anggota.

Selain itu, pembentukan kelompok juga dapat menjadi
dasar untuk terciptanya kohesi sosial anggota ksbam
Kohesi sosial tersebut akan terbentuk setelah kizautya
pertemuan rutin untuk membahas aktifitas kelompai d
segala permasalahannya. Kedekatan dantual interest
(saling menguntungkan) dari para anggota kelompajatd
membantu kelompok untuk membentuk semangat sukarela
atau voluntary spirit Kondisi tersebut dapat membantu
kelompok untuk mengurangi kerentanan individu dalam
menghadapi goncangan mendadak dan kesengsaratan lka
kelompok ini nantinya juga akan membantu mengatasi
masalah-masalah di antara mer&ka.

Untuk meningkatkan efektifitas kegiatan kelompok,
maka setiap individu dalam kelompok diberikan keisain
dalam menentukan struktur kepengurusan kelompok.

2 pranarkaibid, hal.140
%0 pranarkaibid, hal. 141
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Kepengurusan kelompok tersebut dibentuk berdasarkan
musyawarah bersama anggota kelompok. Pengurus dan
anggota kelompok secara bersama-sama menentukadaage
kelompok dan pertemuan rutin kelompok. Mereka jsgeara
bersama-sama membahas dan memecahkan permasalahan-
permasalahan kelompok serta masalah anggota keklompo

masing-masing*

. Pendampingan

Setelah terbentuknya kelompok, maka selanjutnya
dilakukan pendampingan sampai batas waktu tertentu.
Pendampingan ini dilakukan sampai kelompok dan atagya
dapat secara mandiri efektif berfungsi. Fungsi peming
dalam kelompok ini adalah membina aktifitas kelokipo
Pendamping bertugas menyertai proses pembentukan da
penyelenggaraan kelompok, sebagai fasilitator peaandu,
komunikator atau penghubung, dinamisator atau pEragg
kelompok. Keberadaan pendamping ini akan menghindar
ketergantungan kelompok pada pihak luar, dan detyali
akan membantu pertumbuhan dan perkembangan kelompok

hingga dapat mandiri.

%1 bid, hal.142
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Kegiatan pendampingan dapat dilakukan dengan
berbagai modelPertama pendamping berasal dari tokoh-
tokoh masyarakat lokal, aparat desa, kader PKK, dar
pemerintah setempat serta lembaga-lembaga yang likiemi
kepedulian dalam mengatasi masalah kemiskinan atau
sejenisnya seperti kalangan perguruan tinggi, ésgansosial
kemasyarakatan serta lembaga swadaya masyarakdaidan
sebagainyaKedug pendamping juga bisa dari para tenaga
pendamping teknis dari penyuluh lembaga-lembaga
pemerintahan atau dinas terkait seperti penyuluttamian
lapangan atau PPL, Penyuluh Pertanian Spesialis RS,
Dinas Sosial, BKKBN dan sebagainya. Lembaga-lembaga
yang memang terkait dengan permasalahan yang gihaida
menjadi spesifikasi kelompokKetiga pendamping khusus
yang memang sudah dipersiapkan oleh pemerintahditas
terkait.>

Sebagaimana  dijelaskan di  depan, bahwa
pemberdayaan merupakan proses untuk memunculkam day
atau power yang secaara potensial dimiliki sendiri oleh
masyarakat miskin. Karena kondisi kemiskinan sering
memasung dan menyebabkan ketidakberdayaan madyaraka
maka pendampingan ini diharapkan akan dapat measotiv

%2 bid.
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masyarakat hingga mampu mengeluarkan segala kenaampu
dalam memecahkan permasalahan kemiskinan meretlaisen

Antara pendampung dan masyarakat harus terjadi
dialogical encounteroleh karena itu harus adanse of trusti
antara keduanya. Untuk itu, antara pendampinng dan
masyarakat miskin tersebut harus ada komunikasig yan
intensif. Pendamping sebaiknya dapat ikut hadiramdal
berbagai kegiatan dan pertemuan yang diselenggaraled
kelompok dampingan. Atau kalau perlu, pendampingatia
melakukan berbagai pelatihan khusus. Dalam setiap
pertemuan, kedunya juga dapat sama-sama belajarticik
timbul perasaan bahwa salah satunya lebih hebat lektéh
berkuasa dari yang lainnya. Pendamping sebaiknyapma
menumbuhkansense of belongingpara anggota terhadap
segenap aktifitas dan program pengentasan kemiskina

Pendamping sebaiknya memiliki sejumlah
keterampilan untuk mendinamisir kehidupan berkelaknp
memotivasi para anggota kelompok, serta keterampitdam
mengorganisir program-program latihan serta menbant
kelompok dalam mengakses  berbagai pelayanan yang
dibutuhkan. Pendamping dapat berinisiatif menguggahak-
pihak terkait untuk memperlancar aktifitas kelompok

33 bid, hal. 143
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3. Perencanaan Kegiatan

Dalam kegiatan pemberdayaan yang mengandalkan
pada partisipasi anggota, maka tahap perencanagiatdee
menjadi tahapan yang krusial. Tahap perencanaahainis
dapat memberikan kesempatan anggota kelompok berper
untuk meningkatkan taraf hidupnya melalui kemampyan
sendiri. Oleh karena itu, tahap perencanaan iniushar
menerapkan prinsip-prinsip sebagai berikiBertama prinsip
keterpaduan. Maksudnya, program kelompok dalam
mengentaskan masalah kemiskinan harus terpadu menga
program-program lain di desa setempat atau wilagébdmpat.
Kedua prinsip kepercayaan. Maksudnya, bahwa masyarakat
setempat diberikan kesempatan untuk menentukankdang
dalam mengatasi masalah kemiskinan. Langkah-lang&kam
bentuk kegiatan tersebut seharusnya sesuai daaseengan
potensi desa, harus mampu menjawab permasalahan yan
dihadapi, dan memenuhi kebutuhkan yang sedangagikan.
Ketiga prinsip kesetiakawanan dan gotong royong.
Maksudnya, program yang diinisiasi dan diciptakaaruhl
mampu menumbuhkan kebersamaan, semangat gotonggroyo
kesetiakawanan, dan kemitraan diantara para anggota
kelompok. Setiap anggota kelompok memiliki kesempatan
peluang yang sama dalam menentukan dan merasakdaata

dari kegiatan yang dilaksanakan naniieempat prinsip
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kemandirian, ekonomis dan berkelanjutan. Maksudhgbya
program yang direncanakan tersebut harus dapat orergl
masyarakat miskin mampu menolong dirinya sendmgkRam

yang dipilih harus bermanfaat dalam meningkatkeaf taidup
anggota kelompok. Program vyang dipilih harus dapat
berkembang secara berkesinambungan sehingga tidak

diperlukan bantuan lagi.
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BAB IlI

GAMBARAN UMUM
MASYARAKAT PESISIR DESA MORODEMAK

A. Keadaan Monografis
1. Letak Daerah

Morodemak adalah Desa pesisir laut dan berada di
wilayah Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. Desa ini
berhadapan langsung dengan laut Jawa. Nama adlega
Morodemak, tetapi oleh orang-orang setempat datitaseka
lebih populer dengan sebutan Moro. Konon menunitacerang-
orang daerah setempat, kata Morodemak berasal lddd
“Muara” dan “Demak”. Muara artinya ujung dari alir&ungai
yang mengantarkan sampai laut, sedangkan Demaknjoéken
arti Kota Demak.

Yang dimaksud adalah sungai Tuntang Lama, sebuah
sungai yang bermuara langsung ke laut Jawa. Sungdiila
ditelusuri hulunya sampai di Kota Demak, melewatbdrapa
Desa dan berakhir di Desa Morodemak. Desa Morodeimak
persis berada di tepi sungai itu. Bagian barat Detaah laut
Jawa. Bagian selatan berbatasan dengan wilayahmkéma
Karang Tengah. Bagian timurnya berbatasan dengasa De
Margolinduk, sedangkan bagian utaranya berbatasageath Desa
Purworejo yang dipisahkan oleh sungai Tuntang Lesrsebut.
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2. Luas wilayah

Adapun luas wilayah Desa Morodemak adalah: 428.362
Ha. Yang terbagi menjadi 5 RW dan 28 RT serta 5ubdkDesa
Morodemak termasuk Desa yang padat pemukiman. Bebag
besar wilayahnya merupakan hamparan rawa pesisitr da
pertambakan. Selebihnya merupakan wilayah pemukiman
Tanahnya nampak sangat gersang. Sejauh mata meangaiutik
nampak sama sekali hijaunya dedaunan sebagaimaunmnya
desa-desa lainnya. Jenis pepohonan yang ada heamgdgnaman
bakau yang tumbuh di daerah pertambakan dan ramapasisir.
Tumbuhan bakau ini berfungsi untuk menjaga tandgoibak

dari gerusan air sungai atau laut.

3. Batas wilayah
Adapun batas Desa Morodemak Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak. adalah:
» Sebelah Utara : Desa Purworejo
» Sebelah Timur : Desa Margolinduk
» Sebelah Selatan :Tambak Bulusan Kecamatan Karang

Tengah

3 Data Desa Morodemak Kecamatan Bonang KabupatenaBem
wawancara dengan Bapak Maskani (Sekertaris Desaoddorak),
Tanggal 14 April 2014.
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> Sebelah Barat : Laut JaWa

. Keadaan Demografis

Penduduk Desa Morodemak secara keseluruhan
berjumlah 5154 jiwa yang terdiri 2.189 orang lakkil (44,26%)
dan 2.965 orang perempuan (55,74%), terdiri d&39.. Kepala
Keluarga. Seperti pada umumnya Desa-Desa nelayala pa
umumnya, profesi kebanyakan penduduk adalah sebatmian
(66,80%), petani tambak, baik sebagai penggarapiliipmaupun
sebagai pemilik (4,79%), selebihnya sebagai wiratya
pedagang, buruh bangunan, dan sebagai buruh indidirar
daerah.

Jumlah penduduk Desa Morodemak berdasarkan mata

pencaharian dan secara rinci adalah sebagai berikut

JENIS PEKERJAAN | JUMLAH | %
Petani (tambak) milik sendiri 58 191
Petani (tambak) buruh 87 2,88
Nelayan 2.021 66,80
Wiraswasta Umum 117 3,87
Buruh industry 28 0,31

% Observasi di Balai Desa Morodemak, Tanggal 141/2614.
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Buruh Bangunan 92 0,92
Pedagang 164 5,42
Angkutan 14 0,46
PNS/ABRI 19 0,62

Sopir 18 0,60

Pensiunan 13 0,43
Lainnya 394 13,03
Jumlah 3.025 100%

Dari data yang peneliti sajikan diatas nampak jhmla
penduduk berdasarkan mata pencaharian, nelayan uchgid
rangking tertinggi diantara sembilan mata pencahayang lain.
Keterangan ini penulis peroleh saat observasi kumg di balai
Desa Morodemak dan wawancara dengan Bpk.Maskani
(Sekertaris Desa Morodemak)

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pola pikir
masyarakat, demikian pula yang terjadi di Desa Menoak Kec.
Bonang Kab. Demak. Dari data yang diperoleh penulis
menunjukkan rendahnya perhatian masyarakat terhadap
pendidikan. Sehingga pola pikir masyarakat Desa okliemak
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cenderung tidak berkembang. Dari segi pendidikaagidn
terbesar penduduk Morodemak hanya mengenyam pkadidi
sampai SD/MI saja bahkan tidak tamat SD/MI (55,36%)
selebihnya lulus SMP/MTs (9,57%), SLTA (16,01%) dang

lulus samapi perguruan tinggi hanya sekitar (1,30%)

Belum Sekolah 915
Tidak Tamat SD/Mi 843
SD/MI 2.011
SMP/MTs 493
SMA/MA/sederajat 825
Perguruan Tinggi 67

Sementara itu, sarana pendidikan di Desa Morodemak
cukup menunjang. Sarana pendidikan umum misalrydapat
Pendidika Anak Usia Dini (PAUD) sampai dengan MTaua
setingkat SMP. Sarana pendidikan agamanya pun do&ilpdan
memperlihatkan adanya perhatian lebih dari masgarpksisir
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Desa Morodemak. Jumlah sarana pendidikan secaad dapat

kita perhatikan sebagai berikut :

Gedung Jumlah Murid | Jumlah Guru | Jumlah
Lokal
TPQ (3) 245 23 22
Madrasah 412 31 23

Diniyyah (3)

SD (1)

MI (2)

MTs (1)

218

517

359

22

19

C. Keadaan Penduduk Desa Morodemak.

1. Keagamaan

18

15

Seperti pada umumnya, daerah di Kabupaten Demak

nuansa kehidupan keagamaan masyarakat Morodemak jug

terasa sangat kental. Secara keseluruhan, maslyabssa

Morodemak adalah beragama islam. Masyarakat peSesa

Morodemak mempunyai

keyakinan yang kuat terhadap

agamanya. Gambaran tentang suasana religius saaggtak
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seperti setiap waktu sholat tiba, di masjid ataugumusholla-
musholla senantiasa ramai dengan jama’ah, baik’§imaki-
laki, perempuan serta anak-anak. Pada saat watdat 8hahrib,
jama’ah hampir pasti penuh sesak memenuhi suduit-soasjid
dan musholla. Pada saat itu biasanya para lakiykahg bekerja
sebagai nelayan telah kembali dari melaut. Pada Juan'at,
masjid di Desa Morodemak terasa khidmat karena mamp
seluruh nelayan muslim menjalankan shalat jum’aelathbkan
sebagian besar nelayan di Desa Morodemak menjadiken
jum’at sebagai hari libur untuk ‘melaut’. Selairbagai tempat
shalat, musholla-mushola di Desa Morodemak diflkagsjuga
sebagai tempat anak-anak untuk menjalankan kegiatan
keagamaan, seperti mengaji al-Qur'an dengan ugtedgajian
ibu-ibu, serta pengajian al-Barjanji

Kegiatan-kegiatan keagamaan lain yang menunjukan
kentalnya nuansa ketaatan masyarakat muslim di Desa
Morodemak yaitu banyaknya kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan hampir setiap hari dari pagi sampdm hari.
Bentuk kegiatan keagamaan tersebut antara lain apang
managiban, yasinan, tahlilan, barzanjemarah kubur, majlis
dzikir dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan terselul#s gang
diikuti oleh umum, baik laki-laki maupun perempuanak-anak

maupun orang dewasa. Ada juga kegiatan yang khusius
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anak-anak, khusus perempuan, atau

dewasa saja dan sebagainya.

hanya kaum alaki-|

BENTUK PESERTA | WAKTU TEMPAT
KEGIATAN

Pengajian Hariar Ibu-ibu Pagi/Siang | Rumah

Tertentu Kyai/Masjid

Pengajian Tafsii Umum Pagi Masjid

Pagi

Pengajian Anak-anak |Pagi/Malam | Rumah Kyai

Al-Qur’an

Perngajian Kitah Remaja Malam/Pagi| Pesantren/

Tertentu Rumah kyai

Madrasah Anak Sore Madrasah

Sore/TPQ

Managiban Umum Temporal Rumah tertentt

Yasinan Umum Temporal Rumah tertentu

Berzanji Umum Temporal Masjid,
Langgar, Rumal

Ziarah Qubur Laki-laki Jum’at Magam
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(Pekuburan)
Sema’an Al-| Umum Temporal Masjid/Langgal/
Qur’an Rumah
Pengajian Majlis Umum Temporal Masjid/Langgal/

Dzikir

Rumah

Tabel. Gambaran umum kegiatan keagamaan masyaekair

Desa Morodemak.

2.. Ekonomi

Karakteristik masyarakat pesisir berbeda dengan

karakterisik masyarakat agraris atau petani. Daegi s
penghasilan, petani mempunyai pendapatan yang deqoettrol
karena pola panen yang terkontrol sehingga hasijga atau
ternak yang mereka miliki dapat ditentukan untuknoagai
hasil pendapatan yang mereka inginkan. Berbedyhalengan
masyarakat pesisir yang mata pencahariannya didsmin
dengan nelayan. Nelayan bergelut dengan laut untuk
mendapatkan penghasilan, maka pendapatan yang anerek
inginkan tidak bisa dikontrol.

Dari sisi ekonomi, rata-rata masyarakat pesisiraDes
Morodemak termasuk golongan ekonomi menengah ketbaw
Kemiskinan yang melingkupi kehidupan ekonomi netaya

dikarenakan ketergantungan mereka terhadap sumbaga d
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kelautan. Dan pada bulan Februari-April ini, Kketikan
mengadakan observasi awal, banyak keluhan darirgegan
maupun juragan yang sedang mengalami musim ‘p&ctekli
Bahkan tidak ada penghasilan dari hasil melaut sskali.

Pekerjaan sebagai nelayan, telah dijalani masyaraka
pesisir Desa Morodemak secara turun temurun. Meskip
pemuda-pemuda morodemaak yang lambat laun mulacahan
untuk bekerja di kota-kota besar, seperti di sentprdakarta,
Bali dan sebagainya. Menurut hasil wawancara, lolierapa
masyarakat, tim mendapatkan informasi bahwa mereka
sebenarnya menginginkan atau ingin mendapatkanrjpake
lain, namun mereka tidak dapat berbuat banyak karata-rata
nelayan mewarisi pekerjaan itu dari orang tua naer8klain itu,
sebagaian besar dari mereka berpendidikan rendgtindgga
tidak mempunyai keterampilan untuk bekerja selabagai
nelayan.

Sebagaimana umumnya masyarakat pesisir, begitu juga
dengan masyarakat nelayan di Morodemak. Dari studi
pendahuluan yang dilakukan mengenai kehidupan melsta
nelayan miskin Desa Morodemak Kecamatan Bonang RBema
diketahui bahwa kemiskinan yang mendera merekaageais
karena faktor alam dan manusia. Secara alamiahskaran
mereka disebabkan laut yang menjadi tumpuhan hidereka

sudah tidak produktif lagi karenaverfisining dan kerusakan
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lingkungan. Kualitas sumber daya manusia yang tenda
menyebabkan kontinuitas kemiskinan tersebut. Ketika
menghadapi berbagai kesulitan hidup yang diakilmatkzanan
kemiskinan, masyarakat nelayan miskin Morodemak itiieém
sejumlah tradisi dan kearifan lokal tertentu sebagedia
adabtasi, namun bersifat sementara dan tidak nesgikén
tekanan hidup secara permanen.

Dihadapkan dengan ancaman kemiskinan abadi yang
diakibat oleh kenyataan kondisi laut yamgerfishing Problem
ekologi laut yang seirus, mereka merespon dalam rigdel
sesuai dengan kapasitas mereR&rtama merespon secara
pasrah karena ketidakmampuan dan ketidakberdayakmd
mendifinisikan problem dan jalan keluarnya. Mereka
kebanyakan dari kalangan nelayan misiedug melakukan
diversifikasi usaha, yang dilakukan oleh sebagiagecilk
masyarakat nelayaKetiga, melakukan transformasi sosial baik
dengan jalan pendidikan maupun dengan merantau.
Transformasi melalui pendidikan dilakukan oleh ggda kecil
masyarakat nelayan Morodemak yang relatif mampu dan
memiliki kesadaran akan pendidikan. Sedangkan fvamasi
sosial dengan jalan merantau dilakukan oleh sebakéil
masyarakat nelayan Morodemak dari kalangan biasa.
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3. Sosial Budaya

Nilai sosial dan solidaritas masyarakat Desa Martde
tergolong tinggi, dalam kebersamaan membangun dan
memperbaiki prasarana umum seperti: gotong roydega
bakti dalam membangun masjid maupun musholla, sédiekit/
syawalar®. Demikian juga kegiatan sosial keagamaan seperti:
pengajian Al-Quran, khotmil Quran, pengajian mjugn,
selapanardan peringatan hari besar Islam.

Selain itu, kerjasama dan saling tolong menolormga ju
terlihat dalam aktivitas melaut, sebab nelayanuteyd tidak
memungkinkan untuk dapat menjalankan aktivitas utelea
sendiri tanpa bantuan orang lain. Sebagai juragamunya
membutuhkan tenaga nelayan lain sebagai partneamdal
mengoperasikan kapalnya. Demikian juga halnya denga
nelayan, tentunya membutuhkan juragan agar bisaaumel
Terkadang pula sesama juragan saling bekerjasamify y
dengan menggabungkan perahu mereka untuk menenly @
lautan agar mendapatkan hasil tangkapan yang lednilyak.

Tolong menolong juga dibutuhkan saat melaut, kateri@dang

% Syawalan adalah kegiatan sedekah laut/sebuahl ritang
diadakan satu minggu setelah hari Raya Idul Fikegiatan ini
dilaksanakan sebagai ungkapan rasa syukur masyaf@ika Desa’
termasuk Desa Morodemak

37 wawancara dengan dengan Abdul Haris M,Pd.I. Sséain tokoh
masyarakat.
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terjadi kecelakaan di tengah laut yaitu tabrakaamsa perahu,
dan kerusakan pada mesin, tentunya mereka memiamuhk

bantuan nelayan lain untuk bisa membawanya pufang.

% Wawancara dengan Bpk.Syafi'i. salah satu nelagsmspat.

56



BAB IV

REVITALISAS|I PERAN ULAMA
DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PESISIR
DESA MORODEMAK MELALUI
PARTICIPATORY ACTION RESEARCHPAR)

Metode penelitian yang dilakukan dalam merumuskan
mimpi menuju ‘Morodemak BERSIH’ ini adalah PenelitiAksi
Partisipatif (PAP) atalParticipatory Action ResearcliPAR),
yaitu penelitian yang melibatkan partisipasi daigppemangku
kepentingan dan peran serta ulama, guna mengenténg
serrta kekuatan yang ada di Desa Morodemak. Proses
Participatory Action ResearchHPAR) di Desa Morodemak
dilakukan melalui proses Dialog Warga. Dialog Wakggtalah
sebuah metode peningkatan kesadaran masyarakat yang
memfokuskan pada kapasitas dan kebutuhan komubiakag
Warga mencoba melakukan elaborasi atas kapasitas da
kepentingan komunitas. Asumsi utama adalah bahveyarekat
telah memiliki pengetahuan maupun pengalaman untuk
mengatasi persoalan-persoalan yang menjadi kejmdmat
bersama.

Penelitian aksi ini dilakukan dengan harapan saluru
masyarakat pesisir Desa Morodemak memiliki kemampua
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dalam menggali potensi, kekuatan dan keistimewaan-
keistimewaan yang ada di Desa Morodemak. Terutammab&r
Daya Manusia (SDM) nya, Sumber Daya Alam dan ekamgen
maupun sarana prasarana lembaga pendidikannyang8ehi
masyarakat pesisir Desa Morodemak akan mampu me@ant
langkah yang tepat dalam menyusun strategi seeastuktur

untuk mengembangkan mimpi atau cita-cita desa aewandiri.

Pemberdayaan melalui proses PAR yang berlangsung
secara berulang-ulang (spiral) dan bertahap yargjngwanasing
terdiri dari perencanaan, aksi dan evaluasi hasilaksi tersebut.
Setiap penelitian aksi yang dilakukan dengan pestahan yang
berbeda, maka akan berbeda pula proses penelitiry y
dilakukan pada penelitian tersebut dalam rangkacapai tujuan
penelitian.

Pada penelitian ini, yang dilakukan peneliti dalam
rangka merumuskan mimpi atau cita-cita masyarakatsp di
Desa Morodemak, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak
menuju  “Morodemak BERSIH”, langkah-langkah yang

dilakukan yaitu:
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*Tujuan

A. Persiapan

Tujuan dari tahap persiapan ini adalah;
“Mengidentifikasi kesiapan Desa yang ak
menjadi lokasi dialog dan menentukan kelomp
kelompok atau siapa saja dari warga masyar

yang akan terlibat dalam proses dialog”.

Persiapan merupakan langkah yang menetukan
dalam keseluruhan proses PAR. Dengan persiapanbzkg
dan matang, proses PAR akan berjalan efektif dan
berkelanjutan. Bagian yang utama dari persiaparalada
membangun rasa saling percaya antara Desa Morodemak
dengan peneliti. Ulama/kyai, pemerintah Desa, tetodioh,
dan terutama kelompok warga merasa yakin bahwateayi
ini benar-benar diperlukan serta tidak menempatkarga
masyarakat sebagai obyek semata. Namun menghargai
mereka sebagai manusia yang memiliki kemampuan,
keinginan dan impian.

Dalam rangka  persiapan, penting  sekali
mengidentifikasi persiapan Desa untuk berproseandal
pemberdayaan masyarakat melalui PAR. Identifikasi
kesiapan Desa tercermin dalam pandangan para tdktam

hal ini adalah ulama/kyai dan ustad yang dianggayen
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termasuk pemerintah desa dan masyarakat Desa Muoasde
yang terbuka untuk menerima pihak luar dan terbukak
berdialog mengenai pemberdayaan yang akan dilakaana
Selanjutnya, bilamana ulama/kyai, tokoh masyarakat,
serta warga sudah menunjukan kesiapan, maka perlu
ditentukan kelompok-kelompok. Mengingat di desanya
sudah terdapat kelompok informal, maka kelompokodia
ini sebaiknya melibatkan kelompok-kelompok yang asud
ada. Pelibatan ini ditujukan untuk memastikan Kelpgutan
dalam proses Dialog Warga karena kelompok-kelomnipok
telah memiliki anggota tetap, agenda pertemuann,ruti
sumber daya serta penerimaan didalam masyaraklain Se
hal itu, memilih keompok yang ada dapat menghindari
persaingan dan konflik yang mungkin muncul dari
pembentukan kelompok baru bersama pihak luar. Namun
jika memang dibutuhkan dan tidak mengganggu watga a
kelompok yang sudah ada, peneliti bersama wargatdap
membentuk kelompok-kelompok baru untuk Dialog Warga
Adapun tahapan-tahapan dalam perencanaan antara

lain:

% Lihat, Dialog Warga,KPPA R, tpn, tth, hal.18.
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1. Perkenalan

Tahap awal yang sangat urgen sebelum
melaksanakan Dialog Warga adalah perken@lararuf)
antara tim peneliti dengan para ulama/kyai yanggtiap
menjadi penggerak utama dalam pemberdayaan
masyarakat di Desa Morodemak. Kemudian tim juga
bertemu dengan salah satu tokoh masyarakat Abdig Ha
sebagai tokoh kunci dan perwakilan pemuda Mohammad
Syaifudin yang akan membantu selama proses pameliti
Peneliti menyampaikan rencana, tujuan serta pFHNsip
prinsip dasar Dialog Warga. Dalam kunjungan ini tim
peneliti juga menemui kepala Desa guna memperkanalk
diri serta menyampaikan dan meminta ijin rencana
pelaksanaan Dialog Warga. Perkenalan ini bertujuan
untuk membangumukhwahserta kedekatan secara lahir
maupun batin dengan semua elemen terkait. Dengan
adanya hubungan yang baik, diharapkan program
Participatory Action ResearcHPAR) melalui Dialog
Warga ini akan berjalan dengan lancar dan baik.

Selain tujuan itu, kegiatan ini juga bertujuan
untuk mengetahui kondisi dan situasi awal lokuddtag,
yaitu Desa Morodemak dan bagaiaman kondisi sosisal
masyarakat di Desa Morodemak, Kecamatan Bonang,

Kabupaten Demak. Setelah melakukan pertemuan dan
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ta’aruf, tim peneliti dibantu oleh tim pembantu melihat
secara langsung bagaimana kondisi kehidupan sosial,
ekonomi dan keagamaan pada masyarakat pesisirsdi De
Morodemak. Dari kunjungan dan observasi awal teitseb
tim kembali melakukan dialog secara intensif guna
menentukan desain, arah program, serta kriteriancal

peserta yang diikutsertakan dalam program.

. Mengenali Pemangku Kepentingan

Dengan sepengatahuan tokoh kunci dan
pemerintah Desa Morodemak, peneliti mencoba menemui
beberapa warga masyarakat yang meliputi (ulama/kyai
ustadz, perangkat Desa, tokoh masyarakat, perwakila
perempuan dan pemuda) yang memiliki pengaruh diDes
Morodemak. Selanjutnya tim peneliti memperkenalkan
diri  dan menjelaskan maksud kunjungan dan
mewawancarai secara apresiatif dengan para tokioh in
dengan fokus pada kebanggaan dan cita-cita mereka
sebagai warga masyarakat Morodemak. Bagaimana Desa
Morodemak tempo dulu, bagaimana sejarah kejayaan
serta keistimewaan Desa Morodemak, apa harapan-
harapan mereka, apa mimpi/cita-cita mereka, sejsarta
mereka tertarik untuk mendiskusikan kemajuan Desa

Morodemak kedepan, serta melakukan elaborasi
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bagaimana cara terbaik untuk melibatkan anggota
masyarakat yang sudah ada dalam kegiatan DialogaVar
. Identifikasi Kelompok Dialog Warga

Berdsarkan hasil dua kunjungan sebelumnya dan
dengan mencermati peta dari tokoh kunci, peneliti
menetukan warga mana yang berkomitmen dan yang mau

terlibat dalam Dialog Warga. Selanjutnya tim penel

mengadakan pertemuan bersama warga masyarakat Desa

Morodemak yang menjdi peserta dalam Dialog Warga,
yang terdiri dari; Ulama/kyai, ustad/ustdah, guru,
perwakilan pemerintah desa, tokoh masyarakat, pelage
lembaga pendidikan, pengurus NU ranting Morodemak,
pengurus masjid dan perwakilan pemuda Desa
Morodemak.

Acara ini dilaksanakan di aula MTs. Sunan
Barmawi Morodemak, Kecamatan Bonang, Kabupaten
Demak. Bersama-sama dengan tim peneliti, tim petaban
program serta hadir pula seluruh peserta Dialogg@é/ar
Acara dimulai dengammugaddimahyang disampaikan
oleh saudara Abdul Haris selaku tokoh kunci dan tim
pembantu program.

Selanjutnya, seluruh peserta diberikan selembar
kertas berwarna hijau dan spidol, kemudia dimimituki

menuliskan nama pendek/nama panggilanya. Setalah it
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seluruh peserta diminta kembali untuk memakainya
sebagai tanda pengenal selama proses Dialog Warga
berlangsung.

Pada pertemuan pertama bersama warga ini, tim
peneliti menfokuskan pada perkenalan dengan sangat
santai. Peneliti juga mencoba menjelaskan tentajogn,
prinsip dan agenda Dialog Warga secara keseluruhan.
Dengan tujuan akan mendapaykan respon positif serta
minat dari peserta Dialog Warga untuk-pertemuan
selanjutnya.

Harapan peneliti dijawab baik oleh hampir
seluruh peserta dalam Dialog Warga. Hal ini ditkaju
ketika pada akhir pertemuan, peneliti memberikan
selembar kertas berwarna kuning untuk menuliskaia'k
harapan’, yaitu apa harapan peserta dalam DialogaVa
terhadapa terselenggarakanya Dialog Warga. Kemudian
harapan-harapan tersebut diletakan di ‘Pohon Harapa
Setelah kertas yang bertuliska harapan-harapanrtaese
program ditempelkan di pohon harapan, salah seorang
peserta diminta untuk membacakan seluruh harapan-
harapan itu.

Respon positif dari warga itu termaktub pada
‘pohon harapan’ yang ditulis sendiri oleh masingsimg

peserta. Diantaranya;
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» Semoga kegiatan ini berjalan lancar dan akan dapat
meningkatkan kesejahteraan.

» Harapan dari kegiatan ini akan mendapatkan ilmgyan

bermanfaat.

Meningkatkatkan potensi dan kelebihan kami.

Untuk kemaslahatan ummat

Luar biasa, lanjutkan, sukses

Bangkit

Totalitas

Baik, bagus,

Intropeksi, masa depan lebih cerah

Menjadi lebih baik.

Akan tetapi, ada salah satu ‘kata harapan’ peserta

YV V. V V V V V VY

yang menarik pehatian tim peneliti yang bertuliskan
‘KORPRI'.

Sholeh, salah satu peserta langsung tunjuk jari dan
berkata; “itu punya saya pak, ‘KORPRI' artinya ‘kan
perintah’, kami tidak ingin, kami yang ada disinemadi
‘korban perintah’ demi kepentingan pribadi atau
kelompok” tiba-tiba suasan sedikit menegangkan.

Ibu Farida salah satu dari tim peneliti, mencoba
menjelaskan kembali dengan pelan-pelan sebenapsa a
tujuan dan maksud diadakanya kegiatan Dialog Warga.

Abdul Haris salah satu peserta mencoba menangdtyapi;
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harapan kami, bagaimana program ini nanti bisa
memberikan harapan yang baik serta bisa bermaoégat
peserta dan seluruh masyarakat Morodemak pada
umumnya. Semoga dengan dipertemukanya kita pada har
ini bisa menjadi jembatan kita nanti untuk kemajuan
Desa’.Murtadho, juga menanggapi; “Dulu pak Adam
Malik hanya lulusan SD tapi Beliau mampu menjadi
tokoh besar karena belajar dari pengalaman.
‘penghalaman adalah guru terbaikdan acara ini adalah
pengalaman yang bisa menjadi pelajaran buat kita
bersama nantinya.”

Sebelum mengakhiri pertemuan pada tahap ini,
seluruh peserta diajak beryannyi bersama-sama dan
berputar-putar untuk menentukan kelompok. kemudian
terpilihlah tiga kelompok, yaitu:

v" Kelompok Kyai Abu Amar

v" Kelompok Kyai Jalal Suyuti, dan

v" Kelompok H. Misriyyah.

Masing-masing kelompok diatas, terdiri dari 9
orang. Selanjutnya seluruh peserta diajak beryannyi
bersama-sama dengan judul “Morodemak Istimewa”.
Terlihat seluruh peserta mengikuti dengan sangasias

dan penuh semangat.
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*Hasil

v
Hasil yang diperoleh dari persiapan dan observasi

awal tersebut adalah :

a) Kesan awal tim peneliti ketika observasi, masyaraka
pesisir Desa Morodemak sangat ramah. Ini terlihat
ketika tim beberapa kali mendapatkan sapaan yang
baik dari masyarakat Desa Morodemak.

b) Masyarakat pesisir Desa Morodemak, Kecamatan
Bonang, Kabupaten Demak telah menerima dan siap
untuk Dialog Warga.

¢) Pemerintah Desa Morodemak mendapatkan informasi
dan mengijinkan untuk diadakanya Dialog Warga.

d) Rencana kegiatan Dialog Warga disambut baik dan
positif oleh ulama/kyai, tokoh masyarakat dan gajar
pemerintahan Desa Morodemak.

e) Kualifikasi warga masyarakat yang terlibat terdiairi
ulama/kyai, ustad, perwakilan pemerintah desa,htoko
masyarakat, pengelola lembaga pendidikan, pengurus
NU ranting Morodemak, pengurus masjid dan pemuda
Desa Morodemak.

f) Teridentifikasinya tiga kelompok yakni; Kelompok
Kyai Abu Amar, Kelompok Kyai Jalal Suyuti, dan
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Kelompok H. Misriyyah. Dimana orang-orang yang
ada ditiap-tiap kelompok mempunyai potensi menjadi
agen perubahan di Desa Morodemak.

g) Terbangunya dukungan dari pemerintah Desa serta
ulama/kyai, ustad sebagai tokoh kunci dalam
pelaksanaan Dialog Warga di Desa Morodemak.

h) Peneliti mencermati kondisi sosial masyarakat Desa
Morodemak, dimana pemandangan yang tim temui
mencerminkan hampir seluruh masyarakat Desa
Morodemak berprofesi sebagai nelayan. Hal ini
ditampakan oleh pemandangan banyaknya kapal
nelayan yang sedang bersandar rapi disepanjangisung
‘Tuntang’ Desa Morodemak.

i) Tim peneliti juga menemukan banyaknya musholla
yang cukup megah yang ada di Desa Morodemak.
Bahkan kami sempat terkagum-kagum oleh
kemegahan masjitlami Baituk ‘Atig” yang ada di
Desa Morodemak. Dimana masjid yang hampir selesai
pengerjaanya itu tergolong sangat besar dan megah,
seakan tidak berbanding lurus dengan keadaan
ekonomi masyarakat pesisir ‘yang katanya miskin’.
Hal tersebut menunjukan bahwa masyarakat disana

tingkat religiusitasnya cukup tinggi.
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)

K)

Tim peneliti dan peserta dalam Dialog Warga menjadi
saling mengenal dan saling memahami satu sama lain.
Terbangunnya suasana kekeluargaan antara peneliti,
dan peserta. Sehingga terlihat sekali adanya Keakra
dan canda tawa diantara tim peneliti, dan peserta
dalam Dialog Warga.

Harapan jajaran pemerintahan serta para tokoh yang
ada di Desa Morodemak adalah; program Dialog
Warga ini dapat dilaksankan dengan baik sesuai arah
dan tujuan program. Tidak cukup sampai disitu Abdul
Haris, Ketua Tanfidhiyyah NU Ranting Morodemak
mengharapkan bahwa dengalaturrahmi perkenalan

dan rencana pelaksanaan program Dialog Warga antara
tim pelaksana program dari IAIN Walisongo
Semarang dengan warga masyarakat Desa Morodemak
akan bisa menjadi jembatan untuk program-program
berikutnya guna kemajuan Desa Morodemak itu

sendiri.
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B. Mengenali Kekuatan

-

TUJUAN.

“Meneemukernali dan memberikan apresiasi atas
kekuatan (Individu/kelompok) dan menyepakati isu
yang akan menjadi tema dialog adalah tujuan dari
mengenali kekuatan”.

Mengenali kekuatan merupakan salah satu inti dari

prinsip apresiatif dan kunci untuk mengembangkansaDe
berdasarkan kekuatan yang ada. Langkah mengerialaten
bertolak belakang dengan pendekatan berbasis pkareca
masalah(problem based approaclyang memulai proses dialog
dengan mencari masalah yang ada, menstrukturkaalahaisu
hingga menemukan akar masalah dan kemudian mesoiasi
atas masalah ittf.

Dialog Warga memulai proses dengan menemukan dan
menghargai hal-hal yang positif dan membanggakan da
pengalaman warga yang bersangkutan. Inti dari tatigggalah
menemukan dan memberikan apresiasi atas keberhgsitey
telah ada dengan fokus pada momen puncak kehebatan
kelompok. Dengan mengenali kekuatannya sendirigavakan
bersemangat dan memiliki rasa optimisme yang tingguk

4% 1bid, hal.18
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berurusan dengan hal-hal yang mempengaruhi hidugkae
Cara pandang seperti ini akan melahirkan serta Ibaeken
semangat dan energi positif dikalangan warga umbekcari
langkah-langkah baru yang kreatif demi perubahaug yaereka
inginkan?*

1. Mengenali Kekuatan Diri

Proses mengenlai kekuatan, oleh peneliti dimulai
dengan mengeksplorasi hal-hal yang membangggakean da
pengalaman setiap individu sebagai warga desa elangai
manusia makhluk yang paling mulia. Kekuatan/potetisi
akan lebih termotivasi oleh peserta Dialog Wargagda
visualisasi. Maka  peneliti mencoba  membangun
kekuatan/potensi diri para peserta dengan menonfibon
bersama. Dimana film tersebut menceritakan ‘sesgoyang
cacat’ (tidak mempunyai tangan serta kaki), ak&apteorang
tersebut mampu melakukan kegiatan  sehari-sehari
sebagaimana manusia normal lainya. Bahkan ‘sesggamm

cacat’ ini mampu menorehkan banyak sekali prestasi.

Tujuan dilaksanakannya sesi ini adalah menanamkan
rasa percaya diri para peserta atas karunia, tkeiat@an dan

potensi diri yang mereka miliki. Pada tahap inusah peserta

*bid.
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diberikan selembar kertas berwarna biru kemudianinda
untuk menggambar, dimana gambar yang peserta buat,
merupakan deskripsi dari potensi atau keistimewasry ada

pada diri mereka sendiri.

llustrasi penggalian potensi/kekutan diri pesegiamh

Dialog Warga.

+ Sholeh
(Menggambar 12 titik)
“Ini adalah 12 titik, dengan 12 titik ini berartaki tidak
membatasi diri dengan kemampuan yang kami miliki
sekarang. Kita terus bisa belajar, kita bisa baheamilih
arah mana yang kita inginkan”

++ Muhlisin
(Menggambar makam dan sosok jin/makhluk halus)
“Niki gambar kuburan dan niki gambar jin-jin pak,aat
makhluk halus(ini gambar makam dan gambar jin atau
makhlus halus pak) saya gambar ini karena saya mamp
melihat jin-jin atau makhluk halus.
Jika ada yang kesurupan saya dipanggil, saya sering
dipanggil di pesantren-pesantern untuk menangamirisa
yang kesurupan. Saya juga sering dipanggil kemaaraam
untuk menangani permasalahan-permasalahan yang

berhubungan dengan hal-hal yang berhubungan dgimgan
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atau hal-hal yang kasat mata. Daro bangga karena bisa
seperti itu ( dan saya bangga bisa seperti itu)”

Pakron

(Menggambar kendaraan beroda tiga ‘Tdsa’

“Kelebihan saya bu, saya mampumenyupiri
(mengendarai/menyetir) Tossa”. Dan saya saya bangga
karena tidak semua orang bisa mengendarainya. Denga
nada bercanda Pakron menambahi, seandainya ibwa puny
Tossa saya siap menjadi supirnya.”

Murtadho

(Menggambar Rumah Sakit)

“Ini gambar saya, ini rumah sakit bu, pak. Semeirkjexil

atau sejak saya kelas 1 (satu) SD sampai sekaezg s
tidak pernah mendapatkan nilai 7 atau 8, saya uwselal
mendapatkan nilai 10 pelajaran bu, pada pelajaran
matematika. Gambar saya ini maksudnya, saya setang
selalu membantu orang sakit. Saya membantu mereka
menguruskan JPS/ Jamkesmas. Sehingga saya bish ada

(1]

Facebook. ‘Morodemak Communitty’ ”. (seluruh ruamga

pun menjadi riuh, gembira dan tertawa ketika murad

2 Masyarakat Desa Morodemak biasa menyebut kenddreaia
tiga ini dengan sebutan “Tossa”. Oleh beberapa Kkragat Desa
Morodemak Tossa dipergunakan sebagai angkutan yarakdekat, ada
pula yang menggunakan sebagai angkutan materiaktsggasir, tanah
padas, semen dll.
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atau orang-orang sering menyebutnya ‘Wak Tadho’
menyebutkan berkali-kali kata Facebook dengan tidd&
jelas dan tidak karuan). “bapak senang melaksanhkhn
itu?” tanya bu Farida (tim peneliti). “ya bu sayhlas dan
senang membantu orang-orang yang sakit. Bahkan jika
orang yang sakit itu benar-benar miskiklo sering
tonmbok/tambel kangge ngurus-ngurus nilsaya sering
menombok untuk mengurusnya)”.

Amin

(Menggambar seseorang seperti sedang berpidato)

“Sejak kecil saya tidak bersekolah baik formal maup
nonformal, akan tetapialhamdulilah bu, pak, Saya
mempunyai kelebihan dalam berkomunikasi. Dan meskip
saya tidak bersekolah saya mempunyai prisnsip; Jika
kemauan itu ada, insyaallah kemampuan akan meifigikut
terimakasih.

Zaenal

(Menggambar Laptop/ Komputer Jinjing)

“Saya merasa, jika saya bisa seperti ini itu karesyatop.
Saya belajar laptop secara otodidak. Ya tentu baygga
karena tidak semua orang bisa menggunakan atau
mengoperasikan Laptop. Sehingga karena laptop lsaga
menjadi anggota PPS di Pileg dan Pilpres. Sayasaera

seakan laptop telah menjadi sumber rezeki bagi'saya
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Maskani

(Menggambar seseorang yang berada di tengah-tengah
masyarakat )

“Saya senang bisa menjadi pelayan masyarakat. egalk
saya merasa senang jika bisa membantu orang Eikah
entah kenapa dulu cita-cita saya pengen menjadyael
masyarakatAlhamdulillah itu kesampaian, karena saat ini
saya menjadi carik desa yang melayani masyarakat”.

K. Jamaludin

(Menggambar orang yang sedang berdo’a di tengajaken
masyarakat)

“Ini gambar orang sedang menadahkan tangan bu, atau
sedang ber'doa” (imbau K. Jamaludin sambil menunjuk
hasil gambaranya). “Sebaik-baik manusia adalah sianu
yang bermanfaat bagi manusia yang lain” saya seiaju
ketika dibutuhkan masyarakat. Saya biasa dipangdilk
dimintai bantuan sebagai pemimpin tahlii dan do’a.
Terkadang saya juga dimintai tolong masyaralatcdira
acara hajatatwalimatul ‘ursy) Saya senang dan ikhlas”

Ust. Mudhofir

(Menggambar Microphone)

“Kelebihan saya adalah menjadi vokal utama dalaansac
acara sholawat. Vokal saya memang bagus bu sefk ke

Ya, jadi karena bertambahnya usia suara saya tidak
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semerdu ketika saya masih muda”. Ustad guru ngiagiuin
ditantang oleh bu Farida untuk  menunjukan
keistimewaanya di depan para peserta lain, ustaghbfir

pun mengamini dengan melantunkan beberapa syair
shalawat di depan pelaksana serta peserta program.
Alhamdulillah bu, pak, saat ini saya memilikiadhrah
(group rebana modern)“Nurul Hag” .

Dewi

(Menggambar anak-anak)

“Ini gambar anak-anak kecil, saya senang bermannyate
anak-anak saya jika saya dirumah. Saya sangat &angg
dengan diri saya karena mampu mengarahkan anak-anak
yang menjadi anak didik saya, mudah-mudahan mereka
akan menjadi anak-anak yang sholih/sholihah. Amin”
Sebuah kebanggan dan do’a yang mulia yang diutaraka
oleh ibu dua orang anak dan juga sebagai guru TBeda
Morodemak itu.

Abdul Ghoni

(Menggambar batu nisan dan tangan sedang berdo’a)

“Niki gambar pathok kekaleh utawi tetenger kalehwiita
rumah masa depdr(ini adalah gambar dua nisan atau dua
penanda atau rumah masa depan) dengan wajakaterlih
serius, ‘pak dol' biasa ia dipanggil, mencoba miasjean

apa yang menjadi keistimewaanya melalui sebuah gamb

76



“gambar niki menjelaskaprofesi kawulgpak, bu” (gambar
ini menjelaskan profesi saya bapak serta ibu),sdga saya
selalu siap ketika ada saudara kita yang di panggth
Allah, gambar ini juga menerangkan kegiatan saparse
hari yang bertugas sebagaiodin Saya bangga dengan
profesi saya sekarang ini terimakasih.”

Nur Arif

(Menggambar Buku)

“Ini adalah gambar buku matematika, kenapa sayebgam
buku matematika?” karena saya merasa, saya sefpagai
yang mampu mengajarkan matematika dengan baik bahka
sangat baik. dan saya bangga menjadi guru”

Ust.Abdul Manaf

(Menggambar Bibir)

“ini gambar saya, ini adalah ‘lambe’ (bibir).” (li&vat
seketik seluruh peserta dan pelaksana programweerta
terbahak-bahak, ruangan pun menjadi gempar). ‘va, i
gambar ‘lambe’ (bibir). Dulu, teman-teman saya &ias
memanggil ‘lambe’ (bibir), istri saya selalu bilania
‘lambe’ (bibir) saya manis”. Nah terus kelebiharpdla
nopo? (kelebihan bapak apa?) tanya pak Fauzi salah
dari tim pelaksana program. “ya pak, jadi dengambe’
(bibir) saya ini. Saya diberi keistimewaan oleh ahill

mampu berkomunikasi dengan baik. sehingga saydigan
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menjadi guru dan bisa seperti sekarang ini". séluru
audience pun memberikan tepuk tangan dengan penuh
semangat, seakan mendapatkan jawaban dari rassapema
atas gambar ‘lambe’ (bibir) dari pak manatf.

Ust. Ma’ruf

(Menggambar Bolpoin dengan coret-coretan)

“Sejak kecil saya gemar mencorat-coret. Sehinggea sa
mampu membuat kaligrafi, sayangnya kemampuan saya i
tidak saya tekuni”. “saya juga sering dimintai twountuk
‘mentashih’ hasil karya teman-teman saya. Ya, itu
kelebihan saya”

Abdul Haris

(Menggambar Pohon)

“ Ini adalah pohon, pohon berarti mengayomi, dayasa
mampu dan ingin terus menjadi seperti pohon. Yang
mengayomi keluarga, saudara serta masyarakat”.ngare
prinsip saya adalah; bermanfaat bagi orang lain”

K. Abdul Somad

(Menggambar Buku)

“Sejak kecil saya sangat suka membaca, saya selalu
menghabiskan waktu luang saya dengan membaca’rseaka
penuh penghayatan, keterangan dari Kyai yang pernah
‘nyantri’ di beberapa pondok pesantren itu mencoba

menjelaskan gambarnya. “saya yang bisa dibilangktid
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mengenyam bangku sekolah formal bisa menjadi guru
setingkat SMA, hal itu karena ketekunan saya meaibac
Ust. Mujahidin

(Menggambar Es batu)

“Ini adalah gambar Es batu” (dengan tersenyumndalu-
malu bapak ketua Ta'mir Masjid “Baituk ‘Atig”
Morodemak itu ketika memberitahukan gambarnya yang
terlihat sangat simple). “bukan karena saya pernah
berjualan Es batu, akan tetapi saya ingin menjadb&u
yang mampu mendinginkan suasana yang gaduh diltenga
tengah masyarakat, sehingga dengan adanya saya semu
akan terasa sejuk dan tidak ‘kemrungsung’ (gelisah)
Barokah

(Menggambar Wanita berjilbab)

“Saya menggambar wanita berjilbab, wanita berjilbab
bukan berarti diam dengan jilbabnya. Akan tetapnitea
yang berjilbab itu juga bisa tersenyum dan memipatkan
ketegasanya”.

Noor Kholis

(Menggambar Bendera dan Seseorang )

(Saya menggambar bendera dan ini adalah gambasag or
tua saya”. Terlihat jari telunjuknya, menunjukanmipar
yang dipegangnya. “ Saya bangga dan merasa istimewa

karena bisa menjadi pegawai negeri, bendera irilgla
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gambarkan sebagai abdi negara’. “Dan gambar ornaag t
disini, saya artikan bahwa sungguh orang tua sdgiala
pembawa berkah, bagi saya orang tua adalah segalany
Abdul Nasir

(Menggambar Tangan sedang bersalaman)

“Ini adalah gambar tangan yang sedang bersalamefak s
kecil saya suka sekali berorganisasi, tangan yauogrs
bersalaman berarti menjalin  hubungan baik, dengan
bersalaman orang-orang tidak akan gontok-gotokalinés
membenci), tidak akan bermusuhan. Saya selalu
mengajarkan kepada anak-anak saya untuk selallagzn]
tali silaturrahmi. Dan dengan gemar bersalamam tisae
menjadi lurah/kepal Desa.” tutur Abdul Nasir, seaag
yang pernah menjadi ‘pak lurah’ selam dua peritale i
Buyina

(Menggambar Al-Qur’an)

“Saya menggambar al-Qur’an, kelebihan saya adsdgh
gemar membaca al-Qur'an. Meskipun sibuk saya selalu
sempatkan diri saya untuk membaca al-Qur'an. Bahkan
dulu saya bisa qori’. karena saya juga pernah niondo
dikudus, ditempatnya mbah kyai Arwani.”

‘Ayun

(Menggambar Al-Qur'an)
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“ Gambar saya sama dengan gambar ibu buyinah ghitu
Qur'an, akan tetapi makna dari gambar saya adagh s
bangga dengan diri saya karena saya telah mengbdikia
saya untuk mengajarkan al-Quran dan Qiroati kepadé-
anak di TPQ". Luar biasa!! saut ibu Farida dengiundi
tepuk tangan oleh seluruh yang hadir pada sore itu.

< Amilin
(Menggambar Microphone, Tongkat Bilal dan Mas;jid)
“Ini gambar Mic, terus yang ini tongkat yang dipakdal
saat shalat Jum’at, dan yang ini gambar Masjid” lsbm

bercanda  Amilin  menjelaskan gambarnya  satu

persatu.”"Saya mempunyai kelebihan pada vokal saya.

Sehingga saya bisa menajdi bilal dan menjadi vekali
utama jam’iyyah shalawat ‘Simtud Dirror’ Desa
Morodemak.”

% Dul Hadi
(Menggambar Bolpoin)
“Saat saya masih sekolah, saya selalu dipercayak unt
menjadi sekertaris. Dan jika ingat hal itu sayaguogti tutur
salah seorang yang berprofesi sebagai nelayandid2dsa
Morodemak.

< Amjad

(Menggambar Tangan)
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“Saya orangnya ringan tangan atau suka memberia Say
sering membantu teman-teman yang kesusahan atau
kekurangan”.

Siswanto

(Menggambar Per/Pegas)

“Ini adalah per/pegas. Jika ditekan maka akan rhel&h
saya itu mampu menjadi seperti per/pegas itu”. dden
sedikit terbata-bata siswanto mencoba memaknai dan
memaparkan arti dari gambarnya). “Saya mampu meneka
masalah saya, sehingga masalah-maslah yang selalu
menghampiri saya akan terlempar dengan sendirinya.”
Mamat

(Menggambar Cikal)

“Sejak kecil saya sangat senag dengan pramuka alés b
berbaris. Di pramuka diajarkan banyak hal, termasal&h
satunya adalah kedisiplinan serta ketegasan. Saaaya
menjadi pelatih sekaligus pembina pramuka. Dan saya
bangga”.

Qodrin

(Menggambar seorang Guru)

“Saat ini alhamdulillah saya adalah seorang guru, jika
mengingat masa kecil saya yang miskin, saya méddth t
percaya dengan diri saya saat ini yang mampu menjad

guru. Saya selalu mengingat pesan guru-guru sayayd
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dimana ada niat disitu pasti ada jal&aya bersyukur dan

bangga dengan diri saya”.

b. Mengenali Kekuatan dan Keistimewaan Desa

Pada tahap ini, peneliti dan peserta dalam Dialog
Warga fokus pada tema utama yang menjadi kepedulian
warga masyarakat Desa Morodemak. Tujuan utama pada
tahapan ini adalah menemukan kesepakatan bersama
mengenai isu yang menjadi perhatian masyarakat Desa
Morodemak. Di sesi ini warga mulai mediskusikantanbi
kekuatan dan keistimewaan Desa Morodemak. Apaysaig
ada di Desa Morodemak sebagai sumber kekuatan, dan
bagaimana sejarah Desa Morodemak yang begitu lasa,b
hingga mengidentifikasi sumber-sumber kekuataarukunt
kemajuan Desa yang menjadi kepedulian mereka dgn in
mereka kupas bersama pada tahap selanjutnya.

Dengan dasar itu, peneliti mencoba mengarahkan
peserta untuk mengingat kembali bagaiman kekuatan,
kebesaran serta keistimewaan Desa Morodemak dad ma
silam hingga sekarang. Kemudian dengan sendiriegarfa
dalam Dialog Warga satu persatu mencoba menjelaskan
kekuatan, kebesaran serta keistimewaan Desa Moeddem
dari masa silam hingga sekarang.
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Abd.Ghoni :*Permisi bapk dan ibu, ini cerita nya¢mtang

Amin

kyai Jalal Suyuthi. Jalal Suyuthi merupakan
murid dari H. Abu Amar pandiri Yayasan ini.
Pada saat itu kyai-kyai yang ada di
Morodemak dicari rencananya akan diculik
oleh tentara belanda, termasuk H. Abu Amar.
Ternyata rencana belanda tersebut terdengar
oleh masyarakat. akhirnya yang
menyelamatkan adalah kyai Jalal Suyuthi
dengan membawa H. Abu Amar ke sebuah
tambak. Jadi ini adalah salah satu bukti bahwa
kyai-kyai yang ada di Morodemak adalah kyai
yang cukup berpengaruh”.

“Kyai Abu Amar merupakan salah satu
inspirator yang menjadikan Desa Morodemak
penuh dengan alim ulama pada saat itu.
ceritanya ada satu habib dari Cirebon, beliau
punya masalah dan sudah keliling jawa tengah
untuk mencari jawabannya, namun tidak ada
yang bisa memberi jawaban yang baik lagi
memuaskan. sehingga sampailah habib ini ke
tempat Abu Amar dan habib menceritakan
permasalahannya. Setelah diceritakan Abu

Amar memanggil kakak iparnya K.H Ali dan
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Murtadho

menjelaskan permasalahan habib tersebut
kepadanya. Setelah memahami lalu K.H Ali
meminta habib tersebut untuk menunggu
sebentar. Tak lama kemudian K.H Ali datang
kembali dengan memberi jawaban atas
permasalahan habib.Ternyata habib tersebut
sangat puas dengan jawaban yang diberikan
oleh K.H Ali. Hal ini mengingatkan bahwa
banyak sumber-sumber agama yang bisa digali
di Desa Morodemak”.

:“Dahuulu tri Desa (Purworejo, Morodemak,
dan Margolindok) merupakan satu rumpun
yang menjadi satu Desa bernama Morodemak.
Ada satu kyai yang istimewa bernama kyai
Barsudin yang berasal dari Tuban. Kyai
Qorsidin ini mempunyai masalah dengan
Adipati Lasem yang bersengkokol dengan
belanda. Kyai qorsidin berujar “jika saya
salah, maka saya akan terjun ke laut”. Dalam
permasalahan itu pada dasarnya kyai Barsudin
tidak kalah, namun karena kecurangan
akhirnya kyai barsudin dinyatakan kalah dan
terjun ke laut. Ketika terjun ke laut kyai

Qorsidin ditampanioleh ikan meladang (ikan

85

yang panjang tapi tipis). Setelah itu kyai
Qorsidin dibawa dari tuban ke Morodemak.
Kyai Qorsidin ini punya anak 6. Yang satu
kyai Abu Bakar seorang guru besar tharigah
Nagsabandiyah di makkah. Kyai Abu Amar
tua (yang diceritakan oleh pak amin dan pak
Abdul ghoni) dan kyai Abu Amar muda (Abu
Jalal). Kyai Abu Amar merupakan guru besar
nahwu di Morodemak. Kyai Abu Amar hidup
satu masa dengan kyai Sholeh Darat, tapi lebih
tua kyai Abu Amar. Suatu saat ada santri yang
ingin  ‘mondok’ dan belajar al-Quran di
tempat kyai Sholeh Darat. Lalu kyai Sholeh
Darat mengatakan bahwa ilmu Quran yang
ada disini “disat” (dikuras habis) dari kyai
bangkalan Madura, dan si santri tadi disuruh
belajar kesana. Lalu suatu saat ada santri lagi
yang ingin belajar nahwu pada kyai Sholeh
Darat, lalu kyai sholeh darat bilang kalau ilmu
nahwu yang ada disini di “disat” (dikuras
habis) oleh kyai Abu Amar Morodemak, dan
santri tadi disuruh untuk belajar pada kyai Abu

Amar Morodemak. Dan juga kyai idriz solo
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Abd.Haris

juga mengaji ilmu nahwu di Desa Amin
Morodemak”.
“Jika tadi sudah diceritakan mengenai

kebesaran beberapa kyai morordemak dari
generasi lama, ada satu kyai yang sangat alim
yang tidak mau menampakkan kealimannya
namun diwujudkan dalam kesehariannya,
beliau adalah bapak K.H Mashadi Usman.
Beliau adalah ulama  yang turut
memperjuangkan islam alahlussunnah wal
jamaahserta konsen pada dunia pendidikan di
Morodemak. Dulu mayoritas masyarakat
Morodemak hanya tamatan sekolah dasar dan
setelah itu menjadi nelayan. Beliau prihatin
terhadap rendahnya tingkat pendidikan di Desa
Morodemak, sehingga bersama-sama dengan
tokoh-tokoh  yang lainnya  mendirikan

Masdrasah Tsanawiyah. Bahkan kepedulian

beliau terhadap dunia pendidikan terlihat Amin
hingga beliau wafat, yaitu dengan terus

memberikan nasehat-nasehatnya agar terus

meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat

Morodemak”.
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:"Dari penjelasan bapak murtadho tadi, belum
dijelaskan permasalahan apa yang terjadi
anatar kyai gorsidin dan Adipati Tuban. Disini
saya ingin menambahi bahwa permasalahn
yang terjadi adalah tentang penggunaan bahasa
dalam khutbah. Pada zamannya Adipati Tuban
khutbah jum’at harus menggunakan bahasa
arab. Sedangkan kyai Qorsidin menginginkan
agar khutbah jum’at dengan menggunakan
bahasa Indonesia agar lebih mudah dipahami
oleh masyarakat. Dan walaupun dalam
permasalahan tersbut kyai Qorsidin dinyatakan
kalah, namun hasil dari perjuangaannya bisa
dirasakan sampai sekarang, yaitu pada daerah
timur khutbahnya menggunkan bahasa arab,
sedangakn daerah utara (jawa tengah dan jawa
barat) khutbahnya menggunakan bahasa
Indonesia.
“Menambahi dari ceritanya pak haris
mengenai K.H Mashadi Usman tadi. K.H
Mashadi tidka hanya seorang ulama yang
konsen dalam pendidikan, beliau juga
merupakan ulama yang ahli ilmu tafsir. Dulu

pada tahun 70an pernah didirikan sekolah
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Abd.Haris

Mu’alimin, namun tidak lama sekolah tersebut
bubar karena kehabisan murid. Murid laki-laki
banyak yang menjadi nelayan dan yang
perempuan menikah”.

:“Pada saat berdirinya sekolah mu’alinsizlya
termasuk salah satu generasi muda yang
dimintai bantun untuk sama-sama mengajar di
MTs Sunan Barmawi. Berdirinya 15 juli 1985,
sebelumnya pada tanggal 9 juli ada beberapa
tokoh masyarakat seperti kyai zabidi ali, kyai
abdul kholig zawawi, KH. mashadi, dan kyai
lukman hakim ‘rembukan’ (musyawarah) di
rumah saya untuk mendirikan pendidikan
setingkat Tsanawiyah. Pada waktu itu guru
yang mengajar seadanya, seperti pak mashadi
mengajar nahwu shorof, kyai zabidi mengajar
qur'an hadis, H. abdul khalig mengajar sejarah
islam, pak H. muhson mengajar
kewarganegaraan, dan saya sendiri mengajar
bahasa inggris. Angkatan pertama yang
mendaftar ada 40 anak dan setelah berjalan
tinggal 23 anak. Dan berlanjut hingga
angkatan berikutnya. Hebatnya lagi, pak K.H
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Mashadi tidak mau digaji, benar-benar
mengabdi untuk mesyarakat”.
(Mendengar cerita dari beberapa peserta dalam d@ialo
Warga di atas, Bapak Fauzi salah satu tim peniliti,
mencoba menyimpulkan apa yang pesrta paparkan).

Bpk. Fauzi :* Jika kita simak, benang merah yangabi
diambil dari cerita-cerita tadi adalah bahwa
para kyai dan tokoh masyarakat terdahulu
bukanlah orang yang berada di menara gading.
Mereka semua merupakan orang yang
mempunyai jiwa sosial tinggi. Jadi nilai-nilai
sosial inilah yang coba kita ingat dan
kemudian coba kita terapkan kembali.
Sehingga bisa kita simpulkan dari keterangan
tadi bahwa, peran dan keberadaan ulama
sangat diakui dan berpengaruh ditengah-
tengah masyarakat. Bisa dikatan jika ada
masalah-masalah social maupun masalah
agama langsung bertanya pada ulama.

(Dengan tegas dan semangat seluruh peserta memgamin
apa yang disamapaikan bapak Fauzi).
Setelah sesi mengungkapkan sejarah kekuatan,
kebesaran dan keistimewaan Desa selesai, penelitjaiak

peserta untuk saling bertukar ide diantara merekdéang
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kebutuhan dan hal-hal yang perlu di kembangkan esaD
Morodemak.

Pada tahap ini, peserta Dialog Warga menyepakati
sektor-sektor yang harus dikembangkan serta patut
diperhatikan oleh masing-masing kelompok, yakni:

+ Kelompok Kyai Jalal Suyuti sektor Sumber Daya

Manusia (SDM).

« Kelompok Kyai Abu Amar sektor Sumber Daya

Ekonomi (SDE).

< Keompok H. Misriyyah di sektor lembaga
pendidikan di Desa Morodemak.

Sebelum mengakhiri tahap ini, bersama-sama
peneliti, peserta Dialog Warga diajak menonton filrajuan
menonton film bersama tidak lain adalah untuk mgkap

dan mendekatkan mimpi kelompok.

Dalam film tersebut diceritakan seorang anak laki-laki yang
ingin memiliki sepeda, kemudian anak tersebut berimajinasi
bahwa ia mempunyai sepeda dengan menggambar ‘Sepeda’. Akan
tetapi, wujud dari sepeda yang nyata tidak kunjung datang. Anak
itu tidak putus asa, ia pun menggambar kembali ‘sepeda yang
dikendarai seorang anak’ dimana anak itu diimajinasikan dirinya.
Apa yang terjadi? Sungguh, tidak lama kemudian mimpi anak itu
benar-benar terwujud setelah ia mendapatkan hadiah sepeda dari
ayahnya.
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Hikmah yang bisa kita ambil dari menonton film
adalah, bahwa setiap manusia memiliki mimpi darhdde
untuk mempunyai aspirasi untuk masa depan. Usapnten
film tersebut setiap kelompok diharapkan menjadiabie
dalam menyusun mimpi. Setiap kelompok juga dihaaapk
mengetrahui bahwa komunitas mereka sudah memiliki
banyak kekuatan dan kapasitas yang dapat dimaafaatk
untuk meraih mimpi.

Selanjutnya peserta diarahkan untuk mengenali aset
yang ada di Desa Morodemak; Sumber Daya Manusia
(SDM), Sumber Daya Ekonomi (SDE), maupun sarana dan
prasarana lembaga pendidikan yang ada di Desa
Morodemak. Kemudian peneliti mengarahkan kepada tia
tiap kelompok untuk membuat lagu yang mengungkapkan
kekuatan, kelebihan dan Kkeistimewaan masing-masing
kelompok sesuai sektor yang ingin ditingkatkan dan
dikembangkan.

Tidak cukup itu, menindak lanjuti pertemuan
selanjutnya, peneliti juga mengarahkan agar masiaging
kelompok memvisualisasikan mimpi-mimpinya kedalam
gambar. Tiap-tiap kelompok juga diarahkan supaya
menyertakan elemen-elemen sukses dan sumber kekuata

baru untuk mencapai mimpi tersebut.
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1) Lebih terbangunnya suasana kekeluargaan antara
pelaksana program, pembantu program dan peserta
program

2) Masing-masing kelompok menemukenali hal-hal yang
paling membanggakan ditingkat individu, sosial
(kelompok) dan dituasi (ruang lingkup) terkait dang
kepercayaan diri individu serta kemajuan Desa
Morodemak.

3) Kelompok mengenali momen atau kejadian yang
mencerminkan  kehebatan/keberhasilan  kelompok
dalam mempromosikan dan memaparkan kekuatan dan
keistimewaan individi maupun Desa Morodemak

4) Tumbuhnya pemikiran positif dari peserta untuk
memajukan Desa Morodemak.

5) Kelompok mengenali potensi sumber daya yang ada di
lingkungan Desa.

6) Anggota kelompok sadar tentang pentingnya
mengenali kekuatan diri, dan kekuatan Desa.

7) Kelompok mampu mengidentifikasi isu-isu yang
menajdi perhatian kelompok.

8) Adanya ketertarikan peserta untuk terus megikuti

kegiatan Dialog Warga.
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C. Menangkap Mimpi

Tujuan pada langkah ke-3 ‘Menagkap Mimp1’ i,
yaitu: menemukan mimpi bersama yang akan bisa
dirath pada masa yang akan datang, menuju

Desa “Morodemak BERSIH”

Motto untuk langkah ini yaitu; “memiliki mimpi adzth
shahif. Mimpi merupakan gambaran masa depan (visi) yang
pasti dimiliki oleh setiap individu, baik hal ituetpresikan atau
terkubur dalam-dalam di benak seorang individu etaus
Dalam situasi kemiskinan, ketertinggalan, keterpanecnaupun
situasi keterbatasan lainnya seorang individu akzisa
dilecehkan oleh orang lain, bilamana impiannyaldirterlalu
jauh dari kapasitasnya, mereka dijuluki sebagahgrdengan
“impian yang terlalu muluk”. Situasi seperti inirgg dialami
oleh warga masyarakat pesisir di Desa Morodemakg yan

dianggap selama ini dianggap terpinggirkan.

Dalam konsep Dialog Warga, menangkap impian
menjadi bagian yang sangat vital dalam keseluruhases.
Bilamana pada langkah menemukan warga lebih banyak
mengekplorasi situasi atau pengalaman pada maisdakirmasa
lampau, maka pada langkah menangkap mimpi warga aka
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mengekspresikan imajinasi mereka tentang masa depan
Mengingat impian pasti dimiliki oleh setiap wargaaka proses
fasilitasi dalam Dialog Warga pada langkah ini afal
menangkap atau mendekatkan impian tersebut dengan
menggunakan berbagai medium seperti gambar atauamed
visual lainya. Impian akan membawa warga pada imasii
tentang serangkaian langkah baru untuk keberhasilan

mewujudkan impian tersebut.
1. Menangkap Mimpi Kelompok

Seperti yang sudah kami jelaskan di atas, fokus
pertemuan ini adalah untuk menangkap mimpi bersataa
mimpi  kelompok terkait isu yang menjadi perhatian
kerlompok. Disisni peneliti menerapkan siklus fiéesd secara
lengkap untuk menmggali mimpi warga serta moto drees
mereka. Pada tahapemnbukaandan imajinasi peneliti
membantu memunculkan keberanian warga untuk berimimp
dengan mengingatkan kembali prinsip-prinsip dasaland
Dialog Warga. Prinsip dimana seseorang memilikials#tps
serta kemampuan dan prinsip dimana setiap orangilikiem
hak untuk mewujudkan mimpinya secara bebas damukarb

tanpa kekhawatiran yang tidak perlu.

Pertemuan pada tahap Menangkap Mimpi Kelompok

ini, oleh peneliti dimulai dengan merefleksikan ket
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kekuatan, kelebihan serta kekuatan pada masingigasi

kelompok sesuai aspek yang sudah disepakati.

Kelompok Jalal Suyuthi mengawalinya dengan
menyanyikan lagu ‘lbu Kita Kartini’ yang liriknyaiubabh;
menceritakan kehebatan salah seorang ulama tetdghkihi
kyai Jalal Suyuthi. (peneliti mengarahkan pada rkglok lain
untuk mengomentari kelompok Jalal Suyuthi mengésgi
yang dibawakan). Ust. Ma'ruf, salah satu pesertand®ialog

Warga pun berkomentar.

Ust. Ma’ruf :“Secara tim bagus dan saya perlu bpresiasi.
Namun jika kemarin yang minta adalah
mengubah syair dari lagu jogja istimewa, hamun
yang dirubah adalah lagu dari RA Kkartini. Tapi
tidak mengapa karena itu merupakan suatu

kelebihan dari kelompok satu.

Ibu Farida  :*Jadi, kameren yang diminta oleh pakizf
adalah menggubah lagu jogja istimewa. namun
pada dasarnya tidak apa-apa. Karena yang
diminta adalah keistimewaan, kelebihan,
masing-masing kelompok. Seperti
kelompoknya. Semua itu merupakan sumber
daya masing-masing kelompok. Atau seperti

Morodemak sumber lautnya melimpah, yang
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terpenting adalah  kalian semua  bisa
mengungkapkan semua potensi sumber daya
yang ada di morodemak dan salah satunya
adalah kyai. Sehingga nantinya bisa dirumuskan
kembali apa saja potensi hebat dari Desa
Morodemak”.

Kemudian secara berturut-turut kelompok H.Misriyyah
dan kyai Abu Amar juga menyanyikan lagu yang measjen
kekuatan dan keistimewaan Desa Morodemak. Kelompok
H.Misriyyah yang mengangkat isu sarana prasaramédga
pendidikannya, membawakan lagu ‘Palestina’ yangoatiu
liriknya. Begitupun kelompok kyai Abu Amar dengaagl

‘Perdamaian’ nya.

(Usai tiap-tiap kelompok menyanyikan lagu yang $ikan
kekuatan, keunggulan dan keistimewaan sumber dayasia,
ekonomi dan sarana prasarana lembaga pendidikarDesa
Morodemak, peneliti dan seluruh peserta mencobdidleg

kembali untuk menajamkan gagasan Mimpi Kelompok)

Bapak Fauzi :“*Kami sangat mengapresiasi pada setiap
kelompok. Namun sebenarnya pembagian
kelompok agar bisa menggali sebanyak-
banyaknya kelebihan dan keistimewaan yang

terkait dengan tema masing-masing kelompok.
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Sehingga tidak ada tumpang tindih dan tolong
diusahakan agar tidak menyebutkan hal-hal yang
negatif karena yang kita lakukan sekarang
adalah  untuk  menggali potensi  dan

keistimewaan dari Desa Morodemak”.

Setelah pembukaandan imajinasi yang membantu
memunculkan  keberanian bermimpi, setiap kelompok
dipersilahkan untuk memvisualisasikan impian merelaa
menampilkanya dengan cara kreatif sebagiman yang
disepakati pada pertemuan sebelumnya (bisa dalnwukben
gambar atau atau guntingan majalah/koran). Meldiskusi
kelompok, tiap-tiap peserta dapat saling bertukarita
mengenai mimpi mereka, dan dari sini warga mulai

menyampaikan mimpi kelompok secara bersama.

Selanjutnya tahap Menangkap Mimpi Kelompok ini
yaitu hasil renungan mimpi kelompok diperkenalkan di plen
dan dibahas. Bersama-sama anggota menemukan mimpi
kelompok. Mimpi itu disusun dengan metode kreatif
(misalnya gambar, ilustrasi, kolase, dll) dan djleapi dengan

moto.

« Kelompok Kyai Abu Amar (Aspek Sumber daya
Ekonomi) mendapatkan giliran yang pertama untuk

menyampaikan mimpi-mimpi kelompoknya yang konsen
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pada aspek ekonomi. Menariknya, dengan penuh

semangat kelompok ini mengawalinya dengan

menyanyikan lagu yang diciptakan mereka sendiri

bertemakan ‘Morodemak cinta lingkungan’.

Amin : Asslamu’alaikum Wr.Whb.
“Sesuai dengan aspek yang manjadi perhatian
khusus kelompok kami, yaitu kekuatan sunber
daya ekonomi. Setelah kami berdialog secara
intern, sebenarnya masih banyak sekali ide-ide
atau gagasan diantara kami yang masih belum
disepakati. Akan tetapi dari dialog itu, tercethsla
‘Mengolah Sampah’. Dimana sampah itu seperti
yang kita ketahui bersama, di desa kita belum ada
yang menangani secara serius. Maka, kami
memvisualisasikan pada gambarPertama
gambar yang dipegang oleh Ust. Mijahidin, itu
adalah gambar sampah yang berserakan. Dimana
sekali lagi sampah-sampah itu belum ada yang
menangani secara serius, maka ikhtiar dari
kelompok kami adalah bagaimana sampah-
sampah ini nanti justru akan bisa membantu
kesejahteraan masyarakat Desa Morodemak.
Kedua, coba kita perhatikan gambar yang

dibawah oleh Pak Sin, gambar ini menunjukan
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masyarakat yang peduli akan lingkungan dan mau
bekerjasama dengan kita untuk memilah antara
sampah Organik dan Non organik. Dan yang
terakhir ini adalah TPA (tempat pembuangan
akhir) sehingga, sampah-sampah itu bisa
dikumpulkan disana. Untuk membawa sampah ke
TPA diperlukan semacam angkutan, maka disini
kami mengggambarkan ada gerobak yang siap
mengantarkan sampah-sampah itu ke tempat
penampungan”.

Ust.Mujahidin: “Kami menambahi, dari kelompok kami
sebenarnya juga mempunyai gagasan bagaimana
Desa Morodemak ini nanti bisa menghasilkan
produk-produk yang berbahan baku ikan. Kita
bisa menengok pada Kecamatan Gajah, di sana
masyarakatnya mampu memproduksi banyak
sekali jenis kerupuk. Nah, kita warga masyarakat
Morodemak sebenarnya mampu dan sudah
meproduksi kerupuk yang berbahan baku ikan.
Akan tetapi belum mampu menemukan cara
memasarkannya. Tidak hanya kerupuk kita juga
sudah mampu produksi tepung ikan sebagai bahan
dasar ‘pakan lele, bebek’ (makanan ikan lele dan

bebek) dan sebagainya. Untuk itu itu, sekali lagi
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bagaiman kedepan kita mampu memasarkan
produk-produk kita ini sehingga akan menjadikan

masyarakat Morodemak sejahtera.”

Kyai Jamluddin: “ Ibu bapak, inti dari cita-citaleepok

kami adalah'Qaryatun nadhifatun’yaitu Desa
kami yang bersih lagi sejahtera.”

Apresiasi diberikan oleh peneliti dan warga untuk

kelompok Kyai Abu Amar. Salah satu warga
mengomentari bahwa ide dari kelompok ini
adalah bagaimana Morodemak ini nantinya akan
menjadi desa yang disegani di Kabupaten Demak
bahkan di Jawa Tengah. Karena selain Desanya
yang bersih, dari sampah yang dianggap kekuatan

itu akan menghasilkan keuntungan.

Peneliti menilai secara garis besar, kelompok étéaht

mampu merumuskan bagaimana Desa
Morodemak menjadi bersih dan indah. Selain itu,
gagasan mereka tentang sampah juga sangat luar
biasa. Pengolahan sampah yang baik dan benar
diyakinkan akan mampu menajdi sumber
kekuatan yang menopang perekonomian warga
masyarakat pesisir Desa Morodemak. Tidak
hanya itu, potensi ikan yang melimpah ditambah

masyarakatnya yang mampu mengolahnya untuk
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meningkatkan ekonomi warga, oleh kelompok
Kyai Abu Amar mimpi-mimpi itu akan segera

diwujudkan.

« Kelompok Kyai Jalal Suyuthi (Aspek Sumber Daya

Manusia) mendapatkan  giliran kedua  untuk
menyampaikan mimpi-mimpi yang sudah
divisualkisasikan melalui gambar yang dibawah merek
(Dimulai dengan yel-yel, selanjutnya kelompok ini
memamparkan mimpi-mimpinya)

Ust. Ma'ruf :*Bismillahirrahmanirrahim Kami mewakili
kelompok Kyai Jalal Suyuthi yang menyusun
mimpi/cita-cita bagaimana SDM di Desa
Morodemak kedepan. Kami memvusualisasikan
melalui gambar-gambar. Gambar-gambar kami ini
menunjukan kekuatan dan mimpi kelompok kami.
Berkaitan dengan SDM, Morodemak mempunyai
sumber kekuatan yang luar biasa, seperti pada
gambar kami, disini ada ulama, cendekiawan,
kemudian masyarakatnya islamis, kreatif dan
berbudaya. Nah mimpi kami adalah menciptakan
SDM Morodemak yang hebat-hebat bahkan
mendunia. Sebagiaman falsafah ‘Sunan Mumbul’
warga masyarakat Morodemak yang berada diluar

Desa Morodemak insyallah akamumbul,hebat,
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sukses. (sambil sedikit bergurau, contohnya ya
pak khoirul). Inilah mimpi kami; menciptakan
Sumber Daya Manusia yang hebat.

Kemudian yang berikutnya adalah elemen-elemen
sukses.Pertama; belajar, belajar dalam segala
hal. Termasuk disini ada ‘anak kecil yang sedang
membaca’, artinya belajar harus dimulai sejak
usia dini. Karena usia dini merupakgolden age
Sehingga kita berusaha untuk bisa memulai
pendidikan itu sejak dini. Kemudian yakgdua,
disini ada gambar ‘seseorang yang sedang
berolahraga panjat tebing dan arum jeram’.
Menjelaskan bahwa kita harus mempunyai
semangat juang yang tinggi dan kekompakan
team untuk meraih sukses. Selanjutnya ini ada
gambar ‘orang yang bergotong royong’, artinya
untuk meraih mimpi diperlukan keterlibatan
semua pihak. Baik warga masyarakat, instransi
terkait maupun dukungan dari pemerintah. Ini
juga ada gambar ‘polisi’ yang menunjukan
ketegasan dan kedisplinan. Sementara gambar
‘tangan’ bermaknastigomah atau dengan kata

lain teguh dalam memegang prinsip. Inilah
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elemen-elemen sukses atau kiat-kiat untuk meraih
mimpi.”

Selanjutnya gambar yang menjelaskan
menggalang sumber kekuatan baru. Disini saya
tempelkan gambar ‘beberapa orang sedang
menanandatangani  sebuah  surat/melakukan
MOU'. Artinya adalah kita mencoba mencari
kekuatan baru dengan cara menjalin klerjasam
dengan pihat-pihak luar yang terkait.”

(Setelah kelompok Kyai Jalal Suyuthi memaprkan nimp

mimpinya secara lengkap melalui visualisasi gambar,

peneliti mengarahkan jika ada tanggapan ataupuik kri
dari kelompok lain agar disampaikan).

Kyai Jamaluddin :” Saya tanggapi pak, saya setengdn
cita-cita/mimpi dari kelompok Kyai Jalal Suyuthi.
Dimana kelompok ini mengidam-idamkan urusan
dan kemajuan ummat. Akan tetapi alangkah lebih
sempurna jika semua itu didasrakan atas ilmu dan
taqwa”.

Ust, Mujahidin :* Saya menyambut baik dengan apagya
disampaikan kelompok Kyai Jalal Suyuthi. Akan
tetapi ada yang terlupakan dan merupakan hal
yang sangat penting, Yyaitu bagaimana agar

masyarakat itu menjadi gemar membaca. Karena
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dengan membaca secara otomatis SDM nya akan
mapan. Maka dari itu, saya berharap kepada
kelompok Kyai Jalal Suyuthi supaya memikirkan
juga adanya perpustakaan demi menciptakan
masyarakat yang gemar membaca.

(Salah satu dari tim peneliti mengarahkan padankeddk

Kyai Jalal Suyuthi untuk menjawab atas tanggapaia se

kritik dari kelompok lain). Perwakilan dari kelonipo

Kyai Jalal Suyuthi pun kemudian menjawab;

Zaenal :*Menanggapi kritik serta masukan dari kedokn
Kyai Abu Amar, yang peretama kepada pak kyai
jamal, terimakasih sekali atas masukanya dan dari
kelompok kami akan sangat menerima saran dari
pak kyai. Kemudian yang tanggapan dari pak
jahidin calon lurah kita, dalam proses membaca
sebenarnya sudah terwakili oleh viusualisasi
gambar kita. Selanjutnya mengenai pengadaan
perpustakaan, kami sangat setuju dan
berterimakasih atas saranya. Ini akan menjadi PR
kami yang akan kami kerjakan dikemudian hari.”

(Salah satu perwakilan dari kelompok H. Misriyygtkhb

Abdul Haris ikut menanggapi)

Ust. Abd.Somad : “Terima kasih sederhana saja. nuénu

saya apa yang disampaikan oleh kelompok Kyai
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Jalal Suyuthi memang sudah sistematis dan baik.
Hanya saja menurut saya, ketika kelompok Kyai
Jalal Suyuthi ini sudah memaprkan mimpi/cita-
citanya mengenai kehebatan sumber daya
manusia yang ada di Desa Morodemak kedepan,
lantas endingnya itu apa? Akhirnya bagaiman?
Apakah orang-orang Morodemak yang sudah
‘mumbul’, hebat di luar daerah itu kemudian
dibiarkan dan kesanya kita hanya mencetak saja
tanpa adanya manfaat untuk desanya sendiri. Jadi
hal inilah yang perlu dirumuskan oleh kelompok
anda.”

(Zaenal pun kembali menjawab).

Zaenal : “Saya menanggapi apa yang disampaikan pak

Haris, SDM Morodemak yang telah berhasil,
sukses, ‘Mumbul’ dan hebat justru akan kita
manfaatkan untuk membangun jaringan. Hal ini
kita visualisasikan pada gambar ‘beberapa orang
sedang menanandatangani sebuah
surat/melakukan  MOU’. Dengan orang-orang
yang sudah berhasil di luar Morodemak akan kita
ajak kordinasi mengenai langkah-langkah tepat

apa yang mampu memajukan Desa Morodemak.
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Jadi sekali lagi mereka bukan kita biarkan, justru

akan kita tarik sebagai tokoh dari Morodemak.”

Dari kutipan dialog di atas, dapat Kkita
deskriptifkan bahwa kelompok kyai Jalal Suyuthi woik
sistematis dan baik dalam menyusun serta menyaarpaik
sumber kekuatan, merancang mimpi kelompok,
membangun kekuatan baru, juga menggagas elemen-
elemen sukses. Meskipun masih belum sempurna, adany
dialog dan munculnya ide-ide baru diantara kelompok
tentu akan memantabkan mimpi dari kelompok kyaalJal
Suyuthi.

Memunculkan dan mencetak sumber daya
manusia yang unggul, hebat dan sukses dari Desa
Morodemak adalah mimpi/cita-cita dari kelompok ini.
Selain itu, keyakinan mereka yang mampu mewujudkan
mimpi itu akan dimanfaatkanya untuk kemajuan Desa
Morodemak pada masa mendatang.

Aspek sarana dan prasaran lembaga pendidikan yiang d
usung oleh kelompok H. Misriyyah mendapatkan gilira
terakhir untuk memaparkan Mimpi Kelompoknya melalui
gambar pula.

Bersama-sama kelompoknya, dengan penuh

semangat Ust. Abdul Manaf memimpin dan mengawali
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dengan vyel-yel kelompok. (H. Misriyyah, Yess!

Morodemak, Yess! Pendidikan yess, yess, yess!!)

Ust.Abd.Manaf : "Baiklah, inilah impian kami
sebenarnya. Karena ini adalah sebuah kekuatan
yang harus dibuat besar oleh seluruh warga
masyarakat Desa Morodemak, dengan semangat
para tokoh Desa Morodemak yang bercita-cita
untuk minterake(memandaikan) anak-anak serta
generasi penerus Desa Morodemak. Ayo!!
wujudkan Madrasah Idaman. Dalam kurun waktu
3-5 tahun mendatang. Lembaga pendidikan
formal maupun non formal yang ada di Desa
Morodemak saat ini menjadi kekuatan awal kami
waraga masyarakat Desa Morodemak untuk lebih
maju dalam bidang sarana prasarana lembaga
pendidikan. Kami berkaca pada International
School yang sering kami lihat. Dimana
International School ini dibangun di daerah
pinggiran. Untuk itu kami mempunyai hal serupa
yakni membangun saran prasarana lembaga
pendidikan yang bertaraf internasional.
Kami juga memimpikan nantinya Morodemak
akan mempunyai sarana prasarana lembaga

pendidikan yang bersinergis dan agamis.
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Setidaknya,Boarding schooladalah wujud dari
mimpi itu, dan menajdi mimpi kelompok kami.
Untuk mencapai semua itu, kita akan
memanfaatkan seluruh komponen masyarakat
untuk bersatu padu dalam mewujudkan mimpi itu.
Sumbangsih baik yang berupa matriil maupun non
matriil dari sumber daya manusia Morodemak
yang hebat-hebat, menjadi salah satu kekuatan
baru demi terwujudnya mimpi/cita-cita ini.
Terimakasih kritik dan sarana dari kelompok lain
akan menyempurnakan mimpi dari kelompok
kami.

(Seperti pada kelompok-kelompok sebelimnya, setelah

menjelaskan mimpi.cita-citanya, kelompok H. Misayy

pun menerima saran serta tanggapan dari peserta

kelompok lain).

Kyai

Jamaluddin “berbicara tentang lembaga
pendidikan, harapan saya ke depan bahwa
lembaga pendidikan itu tidak hanya bisa ‘didik’
tetapi juga harus ‘duduk’. Artinya setelah kita
mendidik out put nya adalah orang-orang yang
bisa duduk. Duduk berarti berada pada tempat-
temapt yang istimewa. Seperti menjadi

pendakwah, Rektor, DPR, pemimpin daerah dan
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Amin

sebagainya yang terpenting mereka juga bisa
bermanfaat bagi ummat.”

: "Jadi seperti yang kita ketahui bersamaa jik
orang Morodemak ‘merantau’ atau keluar dari
Desa Morodemak maka insyaallah akan sukses.
Akan tetapi hal itu tidak bisa kita pertahankan
selamanya. Karena jika orang-orang hebat yang
bersala dari Morodemak itu berada di luar Desa
Morodemak, maka siapa nanti yang mengelola.
dan mengurusnya. Untuk itu, mengurus,
mengelola dan mengembangkan Desa
Morodemak menjadi wajib bagi warga
Morodemak yang sukses nantinya. Sehingga Desa
Morodemak akammercusuarminimal di wilayah
kabupaten Demak. Saya juga setuju bahwa
pendidikan itu sangat penting seperti apa yang
disampaikan kelompok H. Misriyyah untuk itu
mengembangkan Desa Morodemak dengan SDM

Morodemak juga menjadi penting.”

Ust. Mujahidin : “Kalau kita lihat bersama, apa gan

ditanpilkan  kelompok H. Misriyyah ini
diantaranya hanyalah kemegahan gedung saja.
Alangkah lebih baiknya jika mimpi itu di tunjang

terlebih dahulu oleh kualitas lembaga pendidikan
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yang unggulan. Seperti TK, MIl, MTs nya

unggulan, TPQ, Madrsahnya juga unggulan. Jika
ini sudah tercapai maka sudah tentu terwujudlah
mimpi kita untuk mempunyai sarana prasarana

lembaga pendidikan yang hebat. Terimakasih.”

Ust.Abd.Ghani :"Kami ingin mengingatkan bahwa pada

visualisasi gambar kelompok anda belum ada
pesantrenya. Kami mengharpakan adanya
pendidikan pesantren di Desa Morodemak.

Dimana santri-santrinya berasal dari luar daerah
Morodemak sebagaimana zaman kejayaan Desa
Morodemak terdahulu. Ulama-ulama Morodemak

begitu terkenal di luar sana. Bahkan mereka selalu
menjadi pemimpin. Seperti kyai Jalal Suyuthi

yang pernah berkiprah diluar daerah dan menjadi
ketua NU, ketua DPRD serta pernah pula menjadi

bupati Kabupaten Demak.”

Ust. Ma'ruf "Kami akan menambahi sedikit, bahwa

saya kira kita sudah memiliki sarana prasarana
lembaga  pendidikan  samapai Madrasah
Tsanwiyah, mestinya kita harus bermimpi di atas
itu. Misalnya kita membangun SMK, SMA atau

bhkan Perguruan Tinggi. Karena kita telah

mempunyai potensi-potensi SDM.
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(Peneliti mempersilahkan kelompok H. Misriyyah uatu
menanggapi saran dan kritik-kritik dari kelompoi)a

Kyai Abd.Somad : “Terimakasih, barangkali masukan

dari kawan-kawan kelompok kyai Jalal Suyuthi
dan kyai Abu Amar yang sebetulnya dalam
pemikiran sudah ada dan itu telah kami
visualisasikan didalam gambar. Satu hal yang
perlu kita sikapi adalah bahwa mimpi kami
sangatlah sederhana. Dari kekuatan-kekuatan
yang ada di sarana peasarana lembaga pendidikan
yang ada mulai dari TK sampai dengan Madrasah
tsanawiyyah dan disana ada Madrasah Aliyah,
TPQ dan Madrsasah, menjadi satu kekuatan kita
untuk kita jadikan tombak untuk bagaimana
Morodemak itu 3-5 tahun mimpi yang sangat
pendek dulu mampu menjadioerding School.
Sehingga diharapkan anak-anak Desa Morodemak
akan lebih terkontrol kegiatan sehari-harinya
karena adanaya asrama disana. Selanjutnya dalam
jangka panjang kami memimpikan bagaimana
Morodemak ini dengan SDM yang kita punya
mampu mendirikan sebuah Universitas/Perguruan
Tinggi. Akan tetapi sekali lagi, mimpi kita dalam

jangka pendek adalah bagaimana anak-anak Desa
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Morodemak  tidak berkeluyuran setelah
pembelajaran di sekolah mapun madrasah. Anak-
anak yatim dan anak dari keluarga fakir miskin
nantinya juga akan kita tampurdj Boarding
Scholl. Kekuatan-kekuatan yang kita miliki;
ulam/kyai, guru-guru, tokoh-tokoh pemerintah
dan instansi terkait serta paaghniyahdi Desa
Morodemak, kita pertemukan menjadi satu
bagaimanaBoarding Schoolbenar-benar ada di
Desa kita tercinta ini Desa Morodemak.
Sehingga, dengan kualitas pendidikan yang
sedemikian rupa maka keinginan Desa
Morodemak untuk menciptakan SDM dan
alumni-alumni unggulan sangatlah terbuka lebar.
Yang nantinya akan bersama-sama, terus
mengembangkan  dan memajukan Desa
Morodemak.

Nah, elemen barunya adalah kita akan terus
membangun jaringan dengan warga Morodemak
yang ‘mumbul’/sukses di luar daerah Morodemak.

Respon positif dan apresiasi ditunjukan oleh

mampu menagkap dan menyampaikan apa yang selama
ini menjadi mimpi/cita-cita masyarakat pesisir Desa

Morodemak khusunya aspek sumber daya manusia,
ekonomi dan kemjuan pada sarana prasarana lembaga

pendidikan.
b. Menagkap Mimpi Desa

Selanjutnya, usai mendekatkan mimpi kelompok,
mereka kemudian diajak untuk menggali mimpi bersama
(Mimpi Desa). Menggali Mimpi Bersama/Desa merupakan
salah satu puncak kegiatan Dialog Warga di manaugem
kelompok dialog memiliki ruang untuk saling bertuka
cerita tentang mimpi mereka dengan kelompok diédoy
Proses ini akan menyatukan dan memperkuat enesgifpo
di antara warga yang memang sudah terbangun sejak a
dan saling meyakinkan satu sama lain bahwa impian
mereka pasti akan terwujud karena mungkin ada kaiam
impian di antara mereka. Impian kolektif inilah gaakan
menjadi “kekuatan pendorong” terbesaiing force bagi

kehidupan mereka hari ini dan masa depan

Peneliti mengarahkan, agar dari mimpi/cita-cita

seluruh peserta pada dialog Menangkap Mimpi Keldmpo ketiga kelompok itu di jadikan satu untuderkamuflase

ini. Dari dialog Menangkap Mimpi Kelompok tersebut, menjadi Mimpi Desa. Pertanyaan dan pernyataan yang

peneliti menyimpulkan bahwa masing-masing kelompok

113 114



memancing peserta, coba dilontarkan oleh penetitiiku

menggugah warga menemukan konsep mimpi Desa.

(Usulan dari peneliti tersebut, menjadikan Dialogrgé ini

semakin menarik. Hampir setiap peserta pada tahap

Menangkap Mimpi Desa ini bersuara dan berpartisipas

merumuskan Mimpi Desa)

Peneliti : “Dari ketiga mimpi kelompok ini, silahk
dirumuskan untuk menjadi Mimpi Desa. Silahkan

di rembugdidialogkan”.

Peneliti: “Dari tiga mimpi itu apakah anda semuogir
memilih salah satu saja, ataukah memilih ketiga-
tiganya yang dijadikan satu kesatuan dan bisa

mewakili mimipi-mimpi anda sekalian.

Abduul Hadi: “Maaf kalau saya begini bu, saya kira
ketiga aspek ini bisa kita gabungkan semua,
karena sumber daya ekonomi jika tidak didukung
dengan sunber daya manusianya yang unggul
maka tidak akan bisa berjalan dengan baik. begitu
juga dengan lembaga pendidikanya, karena
peningkatan SDE dan SDM itu harusnya melalui
lembaga pendidikan itu sendiri. Jadi ketiganya

bisa digabung dijadikan satu”.
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Peneliti: “Nah sekarang tawaran saya, apa kemudian

redaksi mimpi itu?

Ust. Mujahidin: “bicara soal mimpi kita yang tigaemadi

satu itu agar bisa tercapai, menurut saya antar
SDM dan pendidikan ini harus menajdi satu dan
ekonomi sendiri, sehingga nanti akan menjadi dua
kelompok yang mampu merumuskan secara
kongkrit dan rumusan-rumusan itu tentu

melibatkan kita semua yang ada disini”.

K. Jamaluddin: “Kalau saya begini bu, betul pakigah
tetapi saya ingin menambahi. Ini ada kaitan
pendidikan dan masalah sumber daya ekonomi,
jika di daerahnya masih kumuh, saya yakin tidak
ideal, oleh karena itu semuanya harus

mendukung.

Peneliti :“Mohon maaf saya potong, tadi saya sudah
menawarkan, karena nampaknya sudah mengarah
kepada permasalahan dipisah atau digabung.
Akan tetapi bagaimana rumusan ketiga aspek
mimpi kita bersama ini nanti jika bisa
cakap/cocok semua, maka rumusanya akan

menjadi Desa apa?
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Bu Dewi : “Desa bersih”.
Peneliti : “Desa apa tadi?. Coba kita ulas kembali”

Peneliti :"Sedikit saya tambahi ibu/bapak. Jika
kesepakatanya menggabung mimpi itu menjadi
satu, mungkin akan lebih baik dalam bentuk

akronim seperti di kabupaten-kabupaten”
Peneliti: “ Morodemak Desa.....?7?

(Dialog semakin sengit saat penentuan Mimpi Des®ya

akan dibentuk akronim)

Amin :” Kalau saya coba ya, saya cenderung ke
‘Morodemak Bersih'. Bersih disini bukan berarti
makna mutlak, bersih ituesek. Akan tetapi
‘Bersih’ itu B (adalah apa?), E (itu apa?), R (3pa?
insyaallah kita akan menemukan gagasan yang
baik yang bisa mencangkup seluruh Mimpi

Kelompok.

Ust. Mujahidin ;"Ayo miker kabeh (mari berfikir

semua).!!

(Peneliti kembali memberi semangat dan memperslahk
kepada peserta dalam Dialog Warga untuk terus lergm

merumuskan Mimpi Desa Morodemak).

117

Ust. Ma'ruf: “Bagaimana kalau ‘Morodemak
BERDIKARI'" yaitu morodemak yang bersih,
berpendidikan, dan berakhlaqul karimah. ‘Ber’
(bersih) ‘DI’ (pendidikan) ‘Kari’ (akhlaqul

karimah)”.

Peneliti :"Disini kita tidak harus mengelurkan akim.
Bisa apa saja. Bisa terdiri dari beberapa kata.
Tidak harus akronim. Misalnya, Desa morodemak

yang elok, sejahtera, dan berilmu.

Dewi :“Kami mengusulkan ’'Morodemak BERSIH’
artinya B (beriman) E (elok) R (rapi) S (sehat) |
(indah) H (harmonis)

Ust. Mujahidin: “B (berakhlak) yang menyangkut SDM
artinya kalau orang yang mapan akan
menimbulkan suatu kedewaasan, dan orang
dewasa tentunya ternilai berakhlak. E (elok) R
(rapi) S (sehat) | (ilmiah) berbeda dengan
kelompok satu, menurut kami indah sudah masuk
dalam elok, sehingga usulan dari salah satu
kelompok H. Abu Amar memilih ilmiah. H
(harmoni) bagaimana kita mensinergikan segala

sesuatunya agar tercipta harmoni di Morodemak.
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Ust. Abd.Manaf : “Kami setuju dengan kata bersih,

karena di luar sana ada anggapan bahwa
morodemak adalah Desa yang kumuh, sehingga
kata bersih cocok untuk memberikan citra baru
bagi morodemak, tergantung nanti bagaimana
efektifnya penjalanan program. Kelompok kami
mengartikan bersih dengan B (beriimu atau
berakhlak) E (edukatif) R (religius) S (sejahtdra)
(inovatif) bahwa SDM yang ada di morodemak
merupakan SDM vyang kreatif dan dapat
memunculkan ide-ide atau hal-hal baru H

(harmonis)

Abd.Haris :*Menambahi usulan dari kelompok saya

bahwa BERDIKARI ini menunjukkan bahwa
morodemak sudah tidak butuh apa pun dan siapa
pun sehingga berdikari menunjukkan bahwa
morodemak sudah mandiri. Dan ketika muncul
BERSIH itu kan menunjukkan upaya-upaya yang
dilakukan, tapi tanpa Dberdikari rasanya

morodemak belum apa-apa.

Peneliti: “Dari pemaparan tadi hanya ada 2 akrpnim

yaitu BERDIKARI dan BERSIH dengan berbagai

macam varian maknanya tadi.
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Mujahidin : “Dari makna atau kata yang

disampaikan oleh kelompok satu tadi saya rasa
masyarakat morodemak masih asing dengan kata
tersebut, mengingta tingkat atau kualitas SDM
yang yang ada di morodemak. Namun hal ini bisa
kita anggap sebagai suatu langkah vyang
mencerdaskan masyarakat, karena dengan kata
tersebut akan dapat menambah pengetahuan

bahasa bagi masyarakat morodemak”.

Ust.Ma'ruf : “Saya lebih setuju dengan kata

BERDIKARI, karena BERDIKARI bisa diartikan

dengan berdiri di atas kaki sendiri. Ini tidak
berarti bahwa morodemak tidak membutuhkan
bantuan orang lain, namun lebih diartikan dengan
mandiri, bersuasembada dan tidak mau dijajah
oleh pihak lain. dan untuk singakatan katanya
sendiri punsimpledan meliputi tiga aspek yang

ada disini, yaitu lingkungan, pendidikan, dan
berakhlak. Menanggapi dari penjabaran mas
syaifudin tadi bahwa orang beriman belum tentu
berakhlak, namun kalau menurut saya iman,
islam, dan ihsan. lhsan merupakan akhlak, Jadi

orang yang ihsan sudah tentu iman dan islam”.
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Peneliti :“Sebelum dilanjutkan diskusinya, saya raka » B (beriman) E (elok) R (rapi) S (ejahtera) | (ilim)a
mengulang kembali usulan-usulan yang ada H (harmonis).

dalam satu katagori yang sama. Untuk singkatan » B (beriman) E (elok) R (ramah) S (ejahtera) I
BERSIH : 1) beriman, berakhlak, religius; 2) (ilmiah) H (harmonis).

ilmiah, berilmu, intelektual; 3) elok, indah, rapi; > B (beriman) E (elok) R (rajin) S (ejahtera) | (ilhi)

4) sejahtera. Dan BERDIKARI itu bersih, H (harmonis).

» B (berilmu atau berakhlak) E (edukatif) R (religiss

(sejahtera) | (inovatif) H (harmonis).

pendidikan, akhlaqul karimah. Ini tidak perlu

voting, karena semua atas kesepakatan bersama”.

Amin :"Kalau menurut saya simple saja, morodemak Setelah melalui perdebatan yang panjang, akhirnya

bersih itu sudah memberikan kesan yang baik dan diputuskan visi, dalam proses ini yaitu Mimpi Desa
bersih di mata orang. Mengenai artinya bisa Morodemak;

diartikan banyak hal”. ‘MORODEMAK BERSIH’

Peneliti:"Jadi ini sudah disepakati BERSIH. Mengjen . B (Berakhlak)

penjabaranya hanya perbedaan dalam pemilihan

belum mencakup aspek ekonomi.
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E (Elok)
redaksi saja. Jadi sekarang sudah di sepakati R (Rajin)
memilih kata BERSIH.! Selanjutnya sebaiknya, S (Sejahtera)
ejahtera
kita memlih akronim dari kata BERSIH". Ll _J h)
mia
Beberapa usulan akronim : « H (Harmonis).
» B (beriman / berakhlak) E (elok) R (rapi) S (sefat) Peneliti: “Setelah disepakati visi Desa Morodemak
(ilmiah) H (harmonis), tapi dalam singkatan ini BERSIH, maka selanjutnya kita akan

mendiskusikan mengenai langkah-langkah untuk

mewujudkan visi tersebut. ini maksudnya adalah
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program atau langkah yang harus dilakukan guna mencapai mimpi yang sudah mereka ekspresikan.nDala
merealisasikan visi tersebut. rumusan rencana aksi ini akan terpetakan langkadkén baru
dan kreatif yang akan dilakukan oleh warga secadavidu

Dalam proses Dialog Warga menunjukan betapa

ulama/kyai mempunyai peran yang sangat pentingrdala maupun kelompok  dengan cara menggalang kekuatarkzk

memajukan ummat atau warga masyarakatnya. Jikesh D Langkah baru yang kreatif sebaiknya merujuk paddl lyang

Morodemak, ulamarkyai zaman dahulu mempunyai sudah didapat pada tahap mengenali kekuatan. Sefdirk

perannnya tersendiri dalam kejayaan Desa Morodemak. mengingatkan kembali tentang aset/ kekuatan/ surdage

Maka para ulam/kyai saat ini pun mempunyai tantanga yang telah dimilik, isu yang menjadi kepeduliandaena juga

tersendiri dalam pemberdayaan masyarakat yang isesua perlu ditindak lanjuti melalui renacana aksi yangudun

dengan zamannya. Inilah peran ulama Desa Morodemak beberapa bulan kedepan.
saat ini dengan kepedulian sosialnya dan dalamkaang Bagian yang juga sangat penting dari langkah ialad
memberdayakan ummatnya. warga benar-benar akan melihat/menilai kekuatarekaenntuk
Sebelum mengakhiri pertemuan pada tahap mewujudkan impian. Disini warga mulai diajak mené&emnali

Menangkap Mimpi, peneliti mengarahkan peserta @ialo kekuatan kekuatan tambahan yang mereka perlukéa cara

Warga agar tidak melupakan langkah penting lairgieuy menggalang kekuatan tambahan tersebut. Rencanaa@ddsin

langkah-langkah untuk mewujudkan mimpi. Bagaimasi vi langkah-langkah kongkret mengembangkan kapasitagkene

‘Morodemak Bersih’ itu benar-benar nyata, maka perl untuk menjalankan perubahan dalam pemberdayaananasiay

menyusun Rencana Aksi. pesisir Desa Morodemak.
D. Menyusun Rencana Aksi Proses penyusunan rencana aksi terdiri dari tigapta
dengan tujuan sebagai berikut:

Menyusun Rencana Aksi merupakan rangkaian yang

tidak terpisahkan dari Langkah Menangkap Mimpi. dieah ini a. Tahap 1: identifikasi kompetensi dan praktikubantuk

merupakan wujud komitmen dari individu/kelompok uknt menggalang kapasitas dan kompetensi.
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Pada tahap ini warga merumuskan
kompetensi dan pratek baru yang ingin dikembangkan
untuk mencapai mimpi bersama. Kompetensi lebih
tinggi dan praktik baru ini adalah indikasi perulah
pada perjalanan pencapaian mimpi bersama. Pada
tahap ini juga warga masyarakat benar-benar
memperhatikan isu-isu yang menjadi keprihatinan
bersama yang telah dirumuskan kelompok pada

langkah Menangkap Mimpi.

b. Tahap 2 : Menyusun Rencana Aksi untuk menuangkan
aspirasi kelompok dalam kegiatan kongkret dan

langkah-langkah baru yang akan mereka jalankan.

Setelah warga memiliki impian, memiliki
gambaran tentang kunci keberhasilan untuk mencapai
mimpi serta mengetahui tentang kekuatan untuk
mencapai mimpi, maka bersama-sama peneliti dan
warga masyarakat pesisir Desa Morodemak

menggagas Rencana Aksi yang diperlukan.

Disini peneliti dan warga membuat rangkuman
poin-poin utama dari Rencana Aksi. Implementasi
Rencana Aksi individu diserahkan kepada masing-
masing individu, sementara Rencan Aksi bersama

ditangani secara kolektif/ bersama-sama. Akan itetap
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penekanan lebih diperuntukan untuk Rencana Aksi dan
ditindak lanjuti adalah Rencana Aksi dalam meraih

mimpi bersama/Mimpi Desa.

c. Tahap 3 : pemilihan fasilitator kelompok untuk
menentukan siapa diantara anggota kelompok yang

akan memimpin koordinasi dan kegiatan kedepan.

Untuk pelaksanaan kegiatan Rencana AKksi
serta berkelanjutan kelompok dalam mencapai mimipi,
perlu mengembangkan kapasitas kelompok dalam
menjalankan kegiatan secara mandiri. Karena itu,
setelah proses penyusunan Rencana Aksi, kelompok
akan memilih satu atau dua ornag yang akan
memastikan kelompok menjalankan kegiatan dan

mengejar mimpi mereka bersama-sama.

Setelah melakukan dialog dan berpegang pada ketiga
tahapan di atas, tercetus bebrapa poin pentingeelesukses

dalam rangka meraih mimpi. Yaitu;

1) Revitalisasi peran ulama/kyai,

Sebagaimana yang dijelaskan para pakar sosial,
masyarakat yang hidup di daerah pesisir tingkat
religiusitasnya cenderung tinggi. Pemikiran
masyarakatnya pesisir yang tergolong fundamentalis
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tercermin dengan ketergantungan yang penuh terhadap
kyai/ulama setempat. Untuk itu, peran serta ulayaé/k
sangatlah vital didalam proses ini.

2) Kesungguhan dari setiap individu dan kelompok dalam
mewujudkan mimpi.

3) Kepercayaan diri, kepercayaan diri yang tinggi dari
seluruh peserta dalam Dialog Warga ini, akan mampu
mewujudkan dari visualisasi gambar menjadi nyata.

4) Kesatupaduan Visi-Misi masyarakat Morodemak.
Totalitas dan kepaduan visi-misi dalam meraih Mimpi
Desa merupakan hal wajib dalam Rencana Aksi.

5) Berfikiran luas (out the box) Berfikir luas atau tidak
seperti ‘katak dalam tempurung’, merupakan salah sa
pandangan yang harus dimulai dalam menunjang
keberhasilan meraih mimpi bersama. Mencari jaringan
mengadakan kerjasama dengan pihak luar serta fmenjal
komunikasi dengan instansi terkait juga bagian dari
elemen sukses menuju ‘Morodemak BERSIH’

6) Pengembangan kualitas keilmuan. Pendidikan yang
dianggap penting seyogyanya juga diperhatikan lebih
dalam rangka mencetak generasi-generasi yang unggul

7) Kepedulian dan partisipasi seluruh warga masyarakat

Desa Morodemak.
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Setelah berdialog tentang langkah-langkah elemen

sukses, oleh warga masyarakat Morodemak yangatedidam

kegiatan ini dirumuskan sebagai berikut;

1) Menggerakan dan memaksimalkan peran ulama/kyakuntu
lebih berperan aktif dalam kehidupan sosial. Sepetalui
Khutbah  Junrat, pengajian-pengajian hendaknya
ulama/kyai memilih tema-tema yang menunjang kenmajua
Desa. Atau dengan kata lain tidak melupakan petataza
dan isu-isu yang sifatnya duniawi.

2) Meyakinkan masyarakat tentang pentingnya program-
program pemberdayaan melalui berbagai cara.

3) Membangun komitmen kelompok penggerak dan peran
aktif seluruh warga masyarakat Desa Morodemak.

4) Membangun kesadaran diri tentang potensi diri, samb
kekuatan dan keistimewaan yang ada di desa.

5) Menyatukan pemahaman masyarakat mengenai visi-misi
desa.

6) Merubah pola pikir masyarakat atau stigma negaiigy
selama ini membudaya. Baik yang sifatnya indiviébjh-
lebih untuk kemaslahatan ummat.

7) Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia di Desa

Morodemak , baik itu ulama/kyai, guru, murid hinggeak-
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anak dibidang keilmuan umum dan agama. Dalam rangka Pada fase ini, peneliti memiliki beberapa tugas
menghadapi era globalisasi. diantaranya:
8) Mendorong seluruh komponen waraga masyarakat a. Mendampingi pelaksanaan Rencana Aksi.

Morodemak untuk lebih aktif dalam setiap kegiatan.
Peneliti mendampingi kelompok dalam

E. Implementasi Rencana Aksi dan Pemantauan. pelaksanaan Rencana Aksi, misalnya saat dibutuhkan

Implementasi rencana aksi merupakan serangkaidan aks pengembangan strategi atau akses kepada orangtuerte

dan kegiatan yang dilakukan oleha warga dan keléndimiog Jika ada tantangan atau kesulitan dalam pelaksaaiesn

. . peneliti membantu kelompok mencari solusi secara
secara mandiri sesuai dengan rumusan langkah bang y

mereka hasilkan. Pada tahap ini, warga dan kelorkptdmpok apresiatif. Disini peneliti juga membantu kelomidialog

berdialog melakukan berbagai aksi swadaya atalkédmgaru Warga  mengembangakan - komunikasi langsung lintas

yang telah mereka pilih untuk semakin mendekatkampin kelompok, dengan pemerintah desa atau pihak laily ya

ingin didekati untuk mencapai Mimpi Desa/mimpi lzens.

mereka.
\ Namun, disini peneliti tetap mengurangi
TUJUAN. keterlibatan langsung dan lebih menyerhkan proseada
v’ Melakukan aksi inovatif sesuai dengan rencana aksi kelompok dan dinamika warga. Dalam pendampingan
dan menemukenali penambahan pengetahuan terkait peneliti dapat memberikan dukungan melalui viapiate

peningkatan Sumber Daya Manusia, Sumber Daya
Ekonomi dan kemajuan dibidang sarana prasarana
pendidikan Desa Morodemak. warga masyarakat Desa Morodemak.

v' Membantu kelompok-kelompok Dialog Warga melihat
sejauhmana Rencana Aksi yang sudah diruskan benar-
benar terlaksana dan menyesuaikan Rencana Aksi
bilaman diperlukan.

Pendampingan ini, tentunya yang terkait dengan mimp

b. Mendampingi fasilitator kelompok.

Mengembangakan kapasitas lokal dan melepaskan

perannya pelan-pelan sebagai orang luar sangaingent

demi keberlanjutan Dialog warga.
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¢. Mendampingi komunikasi lintas kelompok dan koitam

d. Menfasilitasi kelompok untuk mengakses nara rmalau

pihak-pihak terkait.
e. Pemantauan bersama.

Pemantauan bersama adalah langkah penting untuk

merefleksikan kemajuan kelompok.

Pada kunjungan awal, peneliti melihat adanaya $ebua
aksi nyata dari masyarakat Desa Morodemak. Meruareka,
rencana jangka pendek dalam rangka mewujudkan mimpi
‘Morodemak BERSIH', Aksi pertama yang sudah dilaeekan
oleh waraga masayarakat di Desa Morodemak ada&isasi
sungai-sungai. Hal ini dianggap priyoritas kareglaisa menjaga
lingkungan akibat pencemaran dengan sterilisasigaun
setidaknya masyarakat tidak dicemaskan kembati aierob
yang sewaktu-waktu datang. Sterilnya sungai-sungdai
Morodemak diharapkan mampu mengurangi debit airyaniy
masuk ke kampung-kampung{edua, pengadaan temapat
samapah, untuk mewujudkan salah satu mimpi Desa
Morodemak yang ‘Elok’ maka kebersihan menjadi faktimma.
Aksi ini dilakukan dengan cara pengadaan tempataghndi

setiap rumah. Sebelumnya masyarakat juga menyiapgakgat
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pembuangan akhir (TPA) untuk menampung samapah dari
seluruh warga desa.

Pada kesempatan itu pula, kelompok dan warga
menyampaikan akan membangun ‘Gapura Selamat Datang’
yang bertuliskan ‘MORODEMAK BERSIH Sebagai pintu
masuk desa dan penanda perubahan Desa Morodemak.

Selain implementasi dari Rencana aksi yang sudah
kelompok kerjakan bersama-sama warga Morodemalg tig
kelompok peserta dalam Dialog Warga juga akan
mengimplementasikan program-program yang telah kaere
canangkan. Yaitu sebagai berikut:

a. Kelompok kyai Jalal Suyuthi (Aspek Sumber Daya

Manusia).

» Mencetak sumber daya manusia unggulan dengan
memberikan perhatian lebih berupa beasiswa peradidik
Sumber dana pendidikan ini berasal dari payaAniyyah
Desa Morodemgkwarga Morodemak yang dianggap
berhasil diluar daerah dan pengajuan kepada petalerin
serta pihak-pihak terkait.

» Memberikan tunjangan kepada guru-guru ngaji di Desa
Morodemak guna meningkatkan kualitas pengajaran
sekaligus kesejahteraannya.

» Demi mewujudkan ‘Morodemak BERSIH’, bersama-

sama  dengan pemerintah Desa, merancang
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peraturan/undang-undang tentang ‘keteraturan waktu
Desa Morodemak’. Seperti; waktu wajib belajar
(pukul.19.30-2100), waktu wajib membaca al-Qur’an
(pukul.17.00-1730), waktu wajib dirumah bagi anak
perempuan (mulai pukul. 21.00), waktu wajib berggto
royong membersihkan lingkungan (hari jum’at), daim |
sebagainya.

Meningkatkan skill, keterampilan serta kemampuan
sumber daya manusia Morodemak dalam semua bidang,
dalam rangka mempersiapkan tantangan zaman. Dengan
cara, bekerjasama dengan semua pihak untuk
dilaksanakannya workshop ataupun pelatihan-pefatiha
Merancang strategi jitu, agar bagaiman warga
Morodemak gemar membaca dari usia dini sampai
dewasa. Dalam waktu dekat, salah satu cara yany aka
dilakukan adalah mewajibkan setiap RT untuk
menyediakan majalah dinding, yang nantinya bisai dii
dengan bacaan-bacan. Seperti koran, majalah,irqulet
tulisan karya warganya dan lain-lain.

Melaksaanakan program ‘Anti Buta Aksara’, dengan
tujuan mengentaskan masyarakat Morodemak yang buta
aksara/tidak bisa membaca. Program ini dikhusublagn
masyarakat Morodemak yang belum atau tidak bisa

membaca.
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b. Kelompok kyai Abu Amar (Aspek Sumber Daya

Ekonomi)

Menciptakan usaha kecil dan menengah bagi warga
Morodemak dengan memanfaatkan sumber daya
alam, berupa ikan yang melimpah. Seperti produksi
krupuk ikan, bahan mentah pakan ternak dari ikan,
terasi rebon murni,gesek (ikan asin), dan lain
sebagainya.

Menjalin  kerjasama dengan pihak luar guna
meningkatkan pemasaramgrketing.

Dalam rangka menjaga kelestarian dan meningkatkan
hasil tangkapan laut sebagai sumber penghasilan
utama warga Morodemak, maka pembeljaran melalui
workshop dan ceramah-ceramah ulama/kyai akan
menambah ilmu pengetahuan bagi mayoritas nelayan
di Desa Morodemak. Hal ini sangat penting demi
menjaga kestabilan ekonomi masyarakat pesisir Desa
Morodemak. Dimana lebih dari setengahnya
bergantung pada sumber laut.

Sama halnya dengan nelayan, bagi para petambak di
Desa Morodemak, penambahan ilmu tentang
pertambakan akan lebih intensif digalakan melalui

workshop guna meningkatkan hasil tambak.
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Menjalin kerjasama dengan pemerintah dan instansi
terkait dalam rangka meningkatkan ekonomi dan
kesejahteraan warga masyarakat pesisir Desa

Morodemak.

c. Kelompok H. Misriyyah.

v

Memanfaatkan masjid sebagai sentral sarana
pendidikan keagamaan dan sosial termasuk
dimanfaatkan sebagai ‘Perpustakaan Desa’.
Bergotong royong melakukan perbaikan sarana
prasarana lembaga pendidikan yang lapuk/ sudah
rusak guna meningkatkatkan kualitas proses
pembelajaran.

Membangun gedung Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) dalam rangka ikut mendukung program
pemerintah untuk memberikan kesempatan belajar
bagi anak-anak sejak usia dini.

Mengsinergikan seluruh lembaga pendidikan yang
ada di Morodemak baik formal maupun non formal.
Mulai dari TPQ, Madrasah Diniyyah, PAUD, TK,
MI/SD sampai Madrasah Tsanawiyyahnya menuju
pendidikan yang mengedepankan kualitas.

Dalam jangka 3-5 tahun kedepan, merencanakan
pengadaan gedung perpustakaan di setiap Rukun
Warga (RW).
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v' Dalam jangka panjang, Desa Morodemak
merencanakan untuk bisa membangun sekolah
Boarding SchoolDiharapkan dengan sistdsoarding
school , pola pembelajaran masyarakat Desa
Morodemak akan lebih baik dan sistematis.

v' Membangun jejaring dengan pihak-pihak terkait.

1. Kelompok dan warga semakin berdaya dan menjadi

semakin mandiri dalam bekerjasama antar kelompok da

bekerjasam dengan pihak lain.

. Serangkaian aksi yang dilakukan oleh kelompok.

. Terimplentasinya serangkaian aksi yang diwujadka

bersama oleh lintas kelompok

. Kelompok dan warga merefleksikan perubahan yang

terjadi  ditingkat individu, kelompok dan dalam

masyarakat.

. Kelompok menemukenali kemajuan pelaksanaan aeaac

aksi dan menyesuaikan Rencana Aksi atau

mengembangkan Rencana Aksi selanjutnya.
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6. Kelompok, warga dan pemerintah Desa Morodemlak te BAB V
mampu mencanangkan program perubahan menuju
‘Morodemak BERSIH’

KESIMPULAN DAN PENUTUP
A. Kesimpulan
F. PenyebarLuasan Dialog Warga. Berdasarkan keseluruhan pembahasan pada bab-bab
sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkabagai
berikut:

Melalui agenda yang terus bergulir metode Dialog

Warga akan turut menyebar. Penyebarluasan ini d@paibpori

oleh berbagai pihak dalam berbagai bentuk. Tokokyarakat 1. Masyarakat pesisir didefinisikan sebagai kelompok

dan pemerintah Desa hendaknya harus mendukungspaken masyarakat yang tinggal di daerah pesisir dan sumbe

dialog lebih lanjut. kehidupan ekonomi penduduk bergantung secara

langsung pada pemanfaatan sumber daya laut dan

Tidak bisa dipungkiri bahwa metode Dialog Wargaraka pesisir. Religiusitas masyarakat pesisir Indonesia

terus berkembang  seiring dengan penerapan metode | cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan masysrak

tengah warga. Dengan demikian penyebarluasan meEtiadieg pinggiran lainya. Dengan karakter tersebut, makanda

Warga diandaikan akan semakin mematangkan metode in kehidupan sosial masyarakat pesisir secara umiatusel

sendiri. Melalui serangkain pemantauan yang dilakukecara berkaitan dengan agama dan dikaitkan juga akampera

sistematis atas langkah-langkah pelaksanaan DisMagga, serta ulama/kyai. Desa Morodemak adalah salah satu

praktik praktik berikutnya ditempat lain akan melhjgumber desa yang berada di wilayah pesisir. Seperti makgar

masukan dan refleksi bagi pengembangan metode iini d pesisir pada umumnya, masyarakat Desa Morodemak

kemudian hari. sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di
sektor pemanfaatan sumberdaya perikanan dan kelauta
seperti nelayan, pembudidaya ikan (petambak), ataup
jual beli ikan. Masyarkat pesisir Desa Morodemak

tingkat tingkat kesejahteraannya tergolong masih
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rendah. Keadaan ini berbanding lurus dengatiure
masyarakat Desa Morodemak yang miskin, juga tingkat
pendidikan penduduknya yang rendah. Masyarakat
pesisir Desa Moroidemak yang demikian itu, peratase
ulama/ kyai sangat diharapkan. Mengingat ulama/kyai
oleh masyarakat Desa Morodemak dianggaptral,
yang mampu mempengaruhi dan melakukan perubahan
pada segala aspek kehidupan. Baik keagamaan,
perkembangan keilmuan, ekonomi, bahkan pada ranah
kesejahteraan ummat.

. Keterlibatan ulama/kyai dalam proses pengkajiarades
secara partispatif merupakan Kketerlibatan secara
langsung dalam dialog warga. Pengukuran keteribata
ini dilihat dari persepsi terhadap keikutsertaan
masyarakat dan keterwakilan setiap anggota mastarak
dalam setiap kegiatan. Prinsip pokok yang ingin
diangkat dalam riset ini adalah meletakan ketetdina
subjek masyarakat sebagai bagian penting dalarisianal
sosial. Orientasi riset diarahkan untuk melakukan
usulan-usulan perubahan dalam nilai proses yang
dialektikal yakni  dikembangkan dalam  spirit
Participation Action ResearctProgram ini adalah ‘dari,

oleh dan untuk’ masyarakat sendiri.
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3. Pada penelitian ini diorientasikan untuk melakukksi

perubahan dan transformasi pada masyarakat pesisir
Desa Morodemak. Dalam praktiknya riset ini,
melibatkan ulam/kyai sebagai ‘agen utama’, kelompok
warga dan partisipasi masyarakat dalam setiap grose
Dialog Warga. Dalam proses riset ini tidak ada
kesimpulan akhir, karena menyadari bahwa kondisi
objektif masyarakat akan selalu berkembang, berubah
dan berdinamika dengan seluruh keterkaitan perubaha
perubahan kondisi objektif yang ada. Ada lima laigk
penting untuk membaca secara utuh dimensi riset aks
partisipatoris ini, yakni; persiapan, mengenali uatin
yang ada, mendekatkan mimpi, menyusun rencana aksi,

implementasi rencana aksi dan pemantauan.

. Participation Action Researcimelalui Dialog Warga

dan ulama/kyai yang bertindak sebagai tohoh utamany
bersama-sama masyarakat pesisir Morodemak telah
melahirkan mimpi Desa. ‘Morodemak BERSIH’ adalah
akronim dari Desa Morodemak; Beriman, Elok, Rajin,

IImiah, dan H nya yaitu Harmonis.

5. Tercapainaya indikasi sebagimana tujuan prograst ris

partisipatori ini telah dirasakan peneliti ketika
melakukan pemantauarPertama sadarnya kalangan

ulama/kyai dan tokoh agama  terhadap berbagai
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spektrum perubahan sosial, sehingga timbul keimgina
untuk meningkatkan kapasitas professional mereka
dalam mendampingi dan memberdayakan masyarakat.
Kedug masyarakat pesisir Desa Morodemak telah
banyak melakukan aksi yang menjadi konsentrasi
kelompok sekaligus mimpi Desa, sebagai wujud dari
implementasi sekaligugoal dalam PAR ini.Ketiga,
Terwujudnya tatanan dan rencana perubahan pada
masyarakat pesisir Desa Morodemak yang mengarah
pada masyarakar yang lebih sejahtetéeempat
masyarakat psisir Desa Morodemak sudah memiliki
kemampuan dalam mengelola sumber daya yang mereka
memiliki, baik sumber daya sosial maupun sumber

lautnya.

B. Saran

Dari hasil Participation Action Researchyang

diperoleh, dihasilkan beberapa saran-saran sebaghiit:

1. Revitalisasi peran ulama/kyai dalam pemberdayaan

masyarakat, agaknya perlu menjadi perhatian bersama
khususnya di daerah pesisir. Selain ketergantungan
masyarakatnya kepada ulama/kyai sehingga mampu
merubah pola pikir serta tatanan masyarakat, hal
tersebut akan bisa lebih dirasakan manfaatnya secar

cepat oleh ummat.
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. Melakukan dialog atau musyawarah merupakan upaya

ampuh  dalam  meningkatkan  proses  menuju
kesejahteraan. Untuk itu adanya Dialog Warga ini,
dikarapkan bisa menjadi contoh dan motivasi terisend

dalam suatu komunitas.

. Melakukan koordinasi dan memperkuat jaringan

bersama-sama dengan warga masyarakat, pemerintah,
atau pihak-pihak terkait, akan dapat lebih membangu
kekuatan yang lebih besar dalam menuju ‘Morodemak
BERSIH'.

. Atas keterbatasan waktu peneliti, peneliti berharap

kedepan rencana aksi yang telah digagas bersansa-sam
dalam Dialog Warga akan bisa diimplementasikan oleh
kelompok dan seluruh warga masyarakat pesisir Desa

Morodemak dengan aksi nyata.

. Selanjutnya, diharapakan peran serta pemerintdk, ba

pemerintah Desa, daerah ataupun pemerintah pumat ak
lebih intensif dalam program pemberdayaan dan
pembangunan di Desa-Desa. Khususnya daerah pesisir

yang selama ini seperti termarginalkan.
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C. Penutup

Dengan memanjatkan puji syukuplhamdulillah,
sungguh tidak ada daya dan upaya kecuali ijin @gdmat-
Nya. Akhirnya peneliti dapar melaksanakan dan
menyelesaikan laporafParticipation Action Researchini
tentunya dengan segala kekuranganya. Meskipun ipenel
sudah berusaha sekuat tenaga, peneliti menyadasih ma
banyak kekurangan bahkan kesalahan. Oleh karerselagai
langkah penyempurnaanya, peneliti berharap adaityak-p
pihak yang memberikan masukan yang bersifat kokiftru
sebagai upaya penyempurnaan dalam laporan inisiDésn,
hal ini tentunya sebagai upaya menumbuhkan semangat
akademik yang lebih baik.

Peneliti berharap, semoga laporan ini dapat
bermanfaat, khususnya bagi peneliti sendiri danmnya bagi
para pembaca khususnya dalam membangaun budaya

akademik di lingkungan masyarakat
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Gambar 1, 2. Suasana Dialog Warga, tim peneliddrea dengan Gambar 3, 4. pesrta Dialog Warga tengah menjelasiapi

masyarakat pesisir Desa Morodemak. kelompok mereka melalui visualisasi gambar.

147 148



Gambar 5, 6. Terlihat warga sedang berdialog, megegMimpi

Desa Morodemak menuju ‘Morodemak BERSIH’

Gambar 7, 8. Peserta Dialog Warga mendiskusikaicdenAksi
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